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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Yuridis Penerapan Kewajiban Orang Tua 

Kepada Anak di Masa Pandemi Virus Corona di Desa Jegong Kecamatan 

Kebomas Kabupaten Gresik” pada dasarnya tujuan penelitian ini untuk menjawab 

dua permasalahan yang pertama yaitu bagaimana pelaksanaan kewajiban orang 

tua terhadap anak selama masa pandemi covid di desa jegong? Dan bagaimana 

Analisis Yuridis penelantaran anak dimasa pandemi covid di desa jegong?. 

 Pada skripsi yang ditulis oleh peneliti merupakan jenis penelitian studi 

kasus dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dimana 

penelitian tersebut yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan data-data yang 

terkait dengan penelitian, kemudian mengklarifikasikan sesuai permasalahan yang 

dibahas, setelah itu disusun dan dianalisis dengaan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, di masa pandemi virus 

corona saat ini sebagian orang tuayang ada di desa jegong lalai dengan tanggung 

jawab mereka terhadap anaknya yang masih memasuki jenjang sekolah dasar, hal 

tersebut tidak sesuai dengan apa yang diatur di dalam Undang-Undang yang 

berlaku di Negara Indonesia. Kedua, ditinjau dari Hukum positif dan Hukum 

Islam bahwasannya pengampuan yang diberikan oleh orang tua kepada anak baik 

di desa jegong ini bertentangan dan tidak sesuai dengan Hukum tersebut, banyak 

orang tua lupa akan kewajiban terhadap anak mereka sehingga anak menjadi 

kurang perhatian dan kasih sayang, terutama perhatian dalam memberikan 

pendidikan. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dengan adanya musibah wabah virus Corona yang 

sangat berdampak pada masyarakat, Maka penulis mengharapkan dan 

menyarankan bagi para orang tua siapapun dan dimanapun lebih bijaklah dalam 

membagi waktu antara bekerja dan mendidik anak, terlebih dalam menangani 

masalah-masalah baru yang timbul di masyarakat ini. Serta orang tua tetap 

menanamkan nilai-nilai ajaran agama, sehingga memperkuat keyakinan anak 

untuk selalu melakukan hal-hal yang baik dan benar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Negara Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum, 

dimana semua kebijakan ditentukan atas hukum atau aturan yang disepakati 

bersama, pengertian hukum itu sendiri adalah suatu aturan yang mengatur prilaku 

manusia yang bertujuan untuk menciptakan situasi dan kondisi yang teratur, 

tertib,serta aman. 

Manusia disebut makhluk sosial karena ia tidak bisa hidup tanpa melibatkan 

manusia lainnya. Dalam melakukan interaksi antar sesama dibutuhkan suatu 

aturan yang dapat mengikat kedua belah pihak atau lebih agar mereka 

mendapatkan jaminan yang kuat dan tidak merugikan salah satu pihak, sehingga 

untuk mencapai hal tersebut harus mengetahui terlebih dahulu hak dan 

kewajibannya masing-masing. 

Hak adalah apa-apa yang seharusnya diterima oleh seseorang dari orang lain, 

sedangkan yang dimaksud dari kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan 

dengan penuh rasa tanggung jawab. Dalam lingkup perkawinan hak dan 

kewajiban muncul ketika telah selesainya akad nikah yang sah memenuhi syarat 

dan rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum, dengan demikian akan 

menimbulkan pula hak dan kewajiban selaku suami istri dalam keluarga.1

                                                             
1 Abdur Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 155. 
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Dalam rumah tangga suami istri memiliki hak dan kewajibannya masing-

masing, hak istri akan terpenuhi apabila suami menjalankan kewajibannya kepada 

istrinya, demikian sebaliknya hak suami akan dapat terpenuhi jika istri 

menjalankan kewajibannya terhadap suaminya, ketika keluarga tersebut sudah 

dikaruniaianak oleh Allah maka kedua orang tua tersebut harus bisa menjalankan 

kewajibannya dan memenuhi Hak-hak Anaknya.2 

Orang tua adalah bagian dari keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu yang 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah, ayah dan ibu juga orang 

yang dikenal pertama kali oleh putra putrinya, orang tua juga memegang peranan 

yang sangat penting dan sangat berpengaruh atas pendididkan anak-anaknya dan 

dari segala aspek kehidupannya sejak anak tersebut masih kecil hingga mereka 

dewasa. 

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan, Anak juga bisa dikatakan sebagai 

individu yang sedang berproses tumbuh dan berkembang menuju dewasa dan 

dalam kenyataannya tidak ada individu bessar kecil, laki-laki atau perempuan, 

kaya atau miskin yang tidak mempunyai masalah.3 

Berbicara mengenai keluarga yang sakinah mawaddah warohmah pasti tidak 

jauh dengan yang namanya hak dan kewajiban dalam keluarga. Karena mengapa, 

agar terciptanya keluarga yang sakinah mawaddah warohmahpasti diawali dengan 

                                                             
2 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di indonesia, (Sidoarjo: CV Cahaya Intan XII, 
2014), 63. 
3 Rifda El Fiah, Bimbingan Konseling Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017), 1. 
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terpenuhinya keinginan dan kebutuhan bagi semua pihak keluarga baik suami istri 

dan anak, jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-

masing maka secara tidak langsung akan terwujudnya ketentraman hati, sehingga 

tercapailah kebahagiaan di dalam berumah tangga.4 

Keluarga yang bahagia adalah keluarga yang terpenuhinya Hak dan Kewajiban 

setiap anggota keluarganya, kewajiban suami kepada istri yakni menyayangi dan 

melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan kebutuhan rumah tangga 

sesuai kemampuannya, sedangkan kewajiban istri kepada suaminya ialah berbakti 

kepada suaminya baik lahir maupun batin, kemudian kewajiban orang tua kepada 

anak adalah memelihara, mendidik penuh dengan kasih sayang, memberi nafkah, 

memenuhi keperluan Anak sesuai yang diinginkannya, sedangkan kewajiban anak 

kepada keluarganya adalah berbakti kepada orang tua.5 

Dalam kehidupan setiap keluarga menginginkan anak-anaknya menjadi anak-

anak yang sholeh dan sholehah berkembang secara sempurna, sebagai orang tua 

pasti menginginkan anak yang dilahirkannya kelak menjadi orang yang sehat, 

kuat, berketerampilan, cerdas, pandai dan beriman. Dalam agama Islam keluarga 

mempunyai peran serta tugas utama dalam kelangsungan pemberian pendidikan 

anak-anaknya, baik itu sebagai pedagang, guru, buruh, atau seorang petani. 

                                                             
4 Abdur Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Groub, 2003), cet-1, 22. 
5 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an Kalung Permata buat Anak-anakku (Jakarta: lentera 
Hati, 2007), 145. 
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Karena dalam Islam anak merupakan suatu amanah yang jelas menjadi tanggung 

jawab orang tua untuk menjaga keluarga dari siksa api neraka.6 

Banyak problematika pendidikan pada anak yang kita temui saat ini salah 

satunya adalah masalah-masalah yang dihadapi anak dalam belajar dan apa saja 

yang menjadi kendala atau kesulitan bagi anak, karena sesuai yang kita ketahui 

bahwa belajar merupakan salah satu sarana tercapainya keberhasilan pendidikan 

anak, dapatlah dikatakan belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa, memberi 

psikofisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.7 Sedangkan 

pada problematika saat ini banyak orang tua yang lalai untuk mendidik anak-

anaknya terutama anak yang masih memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar,  

Dalam hal ini Negara telah memberikan perlindungan terhadap anak dan orang 

tua melalui undang-undang yang telah dibuat dan disetujui oleh masyarakat. Salah 

satu undang-undang yang mengatur mengenai Hak alimentasi anak yakni dalam 

pasal 45 Ayat 1 undang-undang No1 tahun 1974 tentang perkawinan perihal Hak 

dan Kewajiban Orang Tua kepada Anak, dan juga adanya hak dan kewajiban anak 

terhadap orang tua, yakni yang berbunyi : “kedua orang tua wajib memelihara dan 

mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya ” sedangkan pada ayat (2) yaitu:” 

kewajiban orang tua dalam pasal (1) pasal ini berlaku sampai anak itu kawin atau 

dapat berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku terus meskipun perkawinan antara 

kedua orang tua putus.”  

                                                             
6 Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1994), cet ke-
2, 160. 
7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2010),21. 
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Pasal 46 Ayat (1) UU No 1 tahun 1974 mengenaihak alimentasi orang tua 

atau kewajiban anak terhadap orang tua adalah sebagai berikut : “Anak wajib 

menghormati dan menaati orang tua atas semua apa yang mereka kehendak 

dengan baik “, pada Ayat (2) berbunyi jika anak telah dewasa, ia wajib 

memelihara menurut kemampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis lurus 

keatas, bila mereka memerlukan bantuannya.”  

Dalam pasal diatas telah dijelaskan bahwa setiap anak dalam perihal umur 

berapa pun wajib hormat dan mentaati orang tuannya, karena orang tua lah yang 

telah menghadirkan dan mengasuh anak tersebut, begitu pun sebaliknya orang tua 

juga wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka yang belum dewasa.8 

Semenjak adanya Wabah virus Corona, beberapa warga di desa jegong ikut 

terdampak virus tersebut sehingga banyak kewajiban-kewajiban sebagai orang tua 

kurang terlaksana dengan baik, yakni kewajiban mencari Nafkah untuk 

keluarganya, kewajiban mendidik Anaknya dengan baik. Soal mencari nafkah ada 

beberapa Orang di desa Jegong yang tidak bisa melanjukan mencari nafkah 

dikarenakan akibat dari virus Corona tersebut, sehingga tidak dapat mencari 

nafkah untuk keperluan keluarganya. 

Penyakit COVID atau seringkali disebut dengan Virus Corona  merupakan 

salah satu penyakit yang menular dan mematikan, Awal muncul penyakit virus 

corona ini terjadi di Negara China di Kota Wuhan pada akhir Desember 2019, 

virus ini muncul melalui Hewan ke manusia dan manusia ke manusia lainnya baik 

                                                             
8 Angly Branco Ontolay, Maret 2019, “Hak dan Kewajiban, Orang tua dan Anak” 
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secara langsung maupun tidak langsung, virus ini menular begitu sangat cepat dan 

hampir menyebar di semua negara termasuk negara indonesia sehingga status 

virus corona dikatakan sebagai pandemi.   

Dalam kondisi tersebut indonesia sangat waspada terhadap virus corona 

tersebut sehingga membuat beberapa negara termasuk Indonesia menerapkan 

kebijakan memberlakukan lockdown dan dimana seluruh warga indonesia tidak 

diperbolehkan pergi ke luar negeri dan tidak diperbolehkan juga bagi negara lain 

untuk masuk di negara Indonesia, dan indonesia sendiri memberlakukan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar atau seringkali disebut dengan PSBB hal ini 

guna untuk mencegah penyebaran virus Corona9. 

 Pada saat lockdown dan PSBB di berlakukan di Negara indonesia 

memberikan begitu banyak pengaruh dalam berbagai hal, salah satu yang 

terdampak dan begitu terasa bagi masyarakat adalah sektor perekonomian10, 

dalam hal tersebut pabrik yang biasanya mengirim barangnya ke luar negeri 

sekarang sudah tidak bisa lagi mengirim barangnya ke luar negeri lagi dalam hal 

ini berdampak banyaknya pekerja-pekerja yang dikeluarkan dari pabrik tersebut 

dan banyak juga pengusaha dan penjual-penjual yang jualannya dibatasi oleh 

peraturan-peraturan PSBB yang sudah berlaku. 

Pemerintah kota Gresik juga menerapkan aturan PSBB yang diwajibkan bagi 

setiap warganya untuk mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh Bupati Gresik 

                                                             
9 Diah Handayani, Dwi Rendra Hadi, Fathiyah Isbaniah, Erlina Burhan, Heidy Agustin, “Penyakit 
Virus Corona 2019” Vol.40 No.02. April 2020. 
10 Chairul Iksan Burhanuddin, Muhammad Nur Abdi, “Ancaman krisis ekonomi global dari 
dampak penyebaran virus corona (covid-19)”  Vol.17 No. 01 Maret 2020. 
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pada Nomor 12 tahun 2020 tentang Peaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

dalam penanganan Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) di Kabupaten 

Gresik, peraturan tersebut bertujuan untuk membatasi kegiatan tertentu dan 

pergerakan orang dan/atau barang dalam menekan penyebaran virus corona.  

Desa Jegong adalah salah satu desa yang berada di kota Gresik yang mana 

desa tersebut juga harus mematuhi peraturan-peraturan yang sudah dibuat oleh 

bupati Gresik, dimana di desa tersebut banyak warganya yang bekerja di pabrik 

dan banyak juga yang bekerja sebagai pengusaha, akibat adanya PSBB ini banyak 

juga karyawan warga Jegong yang dikeluarkan dari pabrik selama masa pandemi 

selesai, dan pengusaha-pengusaha yang berada di desa jegong juga 

penghasilannya berkurang dikarenakan adanya peraturan PSBB mengenai 

batasan-batasan waktu bagi pengusaha yang berjualan dan. 

Dalam hal diatas sesuai dengan peraturan bupati Gresik pada pasal 11 ayat 1 

dan 2 tentang pembatasan aktivitas bekerja di tempat kerja yang berbunyi yakni: 

1. Selama pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara aktivitas 

bekerja di tempat kerja/kantor. 2. Selama penghentian sementara aktivitas bekerja 

di tempat kerja/kantor sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan 

pembatasan proses bekerja ditempat kerja dan/atau menggantinya dengan proses 

bekerja dirumah/tempat tinggal, untuk menjaga produktifitas/kinerja pekerja. 

Dalam hal ini orangtua terutama Ayah sebagai tulang punggung keluarga 

pastinya merasakan kebingungan dikarenakan setiap hari penghasilannya 

berkurang tanpa adanya pemasukan, sedangkan kebutuhan ekonomi keluarga 
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terus berjalan, dalam hal lain orang tua juga kebingungan untuk mengasuh 

anaknya yang masih menginjak di sekolah dasar yang sekolahnya juga diliburkan 

selama masa pandemi Corona ini selesai.  

Dalam hal ini kewajiban sebagai orang tua kurang terlaksana secara teratur 

atau kurang baik, sedangkan di dalam keluarga yang didalamnya terdiri dari 

Ayah, ibu, dan anak, semua wajib mendapatkan Hak nya Masing-masing untuk 

menciptakan suatu keadilan, setiap anggota keluarga mempunyai kewajiban 

masing-masing, dengan kewajiban-kewajiban tersebut maka secara tidak langsung 

keluarga tersebut dapat membangun dan menegakkan Keluarga yang bahagia.11 

kewajiban orang tua dalam perihal Mendidik Anaknya yang masih memasuki 

sekolah dasar Orang tua juga sedikit kebingungan untuk mendidiknya 

dikarenakan sekolahnya yang sedang diliburkan dan dilanjutkan sekolah dengan 

metode pendidikan secara online seperti halnya dalam peraturan bupati Gresik 

pada pasal 8 ayat 1a tentang pembatasan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dan 

atau lembaga pendidikan yakni yang berbunyi: 1. Selama pemberlakuan PSBB 

dilakukan penghentian sementara kegiatan di sekolah/madrasah yaitu meliputi: 

pendidikan anak usia dini, Sekolah Dasar/Madrasah ibtidaiyah, sekolah menengah 

pertama/madrasah tsanawiyah, pendidikan kesetaraan dan pendidikan kursus. 

Dalam hal pembatasan pendidikan diatas Anak yang masih memasuki 

Sekolah Dasar tetap diberi tugas secara online oleh gurunya melalui orang tuanya, 

akan tetapi yang namanya seorang anak mereka itu lebih menggantungkan 

                                                             
11 Undang-undang No1, tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 30. 
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tugasnya kepada orang tuanya dan lebih memilih bersenang-senang dan bermain 

bersama teman-temannya yang sekolahnya menggunakan metode online juga. 

Dalam hal ini Bukan berarti orang tua memberikan pendidikan kepada anak 

melalui menyekolahkannya lalu kewajiban sebagai orang tua untuk mendidik 

anaknya itu selesai, dan apabila sekolahnya diliburkan bukan berarti juga 

pembelajarannya diliburkan juga, Sekolahan tersebut memang diliburkan akan 

tetapikewajiban Orang tua sebaiknya harus tetap dilaksanakan. 

Dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan ketentuan-

ketentuan perihal hak dan kewajiban Orang Tua terhadap Anak pada pasal 45 

Ayat 1 mengatakan Bahwa ”Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik 

anak-anak mereka sebaik-baiknya” Dalam Undang-Undang ini Orang Tua 

pastinya mempunyai kewajiban untuk mengasuh dan mendidik Anaknya masing-

masing,  

Orang Tua juga perlu mendidik dan menasehati anaknya dengan cara yang 

baik dan Sabar, supaya kelak nanti akan menjadi seorang Anak yang berilmu dan 

bermoral, Hal ini merupakan suatu bentuk tanggung jawab orang tua kepada 

Anaknya, membimbing dan mengarahkan Anak-anaknya setiap Waktu12, Orang 

Tua juga guru pertama bagi Anak untuk mendapatkan pendidikan akhlak dan 

moral, dan mereka juga paling berpengaruh bagi anaknya ketika apa yang 

dilakukan oleh orang tuanya, Dalam hal ini orang tua mengharuskan untuk 

                                                             
12 Yunanto Muhadi, Sudah benarkah cara kita mendidik anak ? (Yogyakarta: Diva press, 2016), hal 
9. 
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menanam atau mengajarkan nilai moral sejak kecil agar kelak dewasa menjadi 

seorang yang berhasil13. 

Keberhasilan Orang Tua dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan tergantung 

pada alimentasi (pengampuan) yang diterapkan oleh Orang Tuanya sejak kecil, 

pengampuan orang tua terhadap anak adalah suatu kewajiban untuk memberi  

kebutuhan sehari-harinnya baik itu berupa nafkah dan pendidikan sampai anak 

tersebut dewasa. 

 Alimentasi orang tua dalam keluarga dapat didefinisikan sebagai pola 

interaksi antara Orang tua dengan anaknya yang meliputi pemenuhan kebutuhan 

fisik dan pemenuhan kebutuhan psikologis serta sosialisasi norma yang berlaku di 

masyarakat agar anak hidup selaras dengan lingkungannya14. 

Alimentasi dalam ketentuan umum Kompilasi Hukum Islam di indonesia 

disebut dengan hadanahyang diartikan sebagai memelihara seorang anak baik 

laki-laki maupun perempuan. Mendidiknya sampai anak tersebut dikategorikan 

sebagai dewasa atau mampu berdiri sendiri.15 

Fungsi keluarga ada begitu sangat banyak,salah satunya yaitu Dalam hal 

pelaksana pendidikan yang paling menentukan untuk Masa depannya nanti, 

keluarga adalah salah satu pendidikan yang bersifat informal, Orang tua adalah 

                                                             
13 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan 
Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab,”terj” Juma Abdu Wamaungo 
(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2012), 48. 
14 Nasrun Faisol, “ Pola Asuh Orang Tua dalam mendidik Anak di Era Digital”, An-Nisa’, Vol. IX 
No.2 (Desember, 2016), 126-127. 
15 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV.Akademika pressindo Jakarta, 
2010), 113. 
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seseorang yang pertama dikenal oleh Anak-anaknya, dengan segala perlakuan 

yang dilakukan dapat dicontoh oleh Anaknya dan dapat menjadi suatu Dasar 

pertumbuhan pribadi Anak itu sendiri16. 

Sebagai orang tua juga merasakan kebingungan antara mencari nafkah dan 

mendidik anaknya dengan baik dan benar, sedangkan mencari nafkah untuk 

kebutuhan anak adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh orang tua namun 

mendidik dan menyayangi anak juga menjadi hal yang penting dan harus 

dilakukan oleh orang tua. 

Dalam pasal 1 ayat 2 undang-undang republik indonesia nomor 35 tahun 

2014 tentang perlindungan Anak bahwa “setiap Anak berhak atas kelangsungan 

Hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi” sebagaimana diamanatkan dalam undang-undang dasar republik 

Indonesia tahun 1945. 

Dalam pasal ini menjelaskan bahwa setiap anak memiliki hak yang harus 

dipenuhi oleh orang tua baik dari perkembangan jasmaninya dan rohani terutama 

dari faktor pendidikannya, karena itu orang tua memiliki peranan penting untuk 

mendukung tumbuh kembangnya anak dalam situasi dan kondisi apapun. Karena 

setiap orang tua pasti menginginkan anak-anaknya menjadi orang yang sehat, 

kuat, berketerampilan, cerdas, pandai dan beriman. 

                                                             
16 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajagrafindo 
persada, 2010), 16. 
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Belakangan ini banyak orang tua yang kurang mementingkan pendidikan anak 

terutama anak yang masih memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar 

dikarenakan masalah baru yang muncul di desa jegong, seperti adanya peraturan 

PSBB yang membuat perekonomian keluarga semakin memburuk, selain 

berdampak pada sektor ekonomi aturan ini juga berdampak pada dunia 

pendidikan. Proses pendidikan di Desa Jegong kecamatan Kebomas Kabupaten 

Gresik selama masa pandemi Covid atau PSBB dilakukan secara online melalui 

setiap rumah siswa yang dipantau langsung oleh orang tua. Akan tetapi orang tua 

lebih mementingkan pada masalah ekonominya agar kompornya tetap menyala 

sehingga proses belajar Anak tidak terpantau dan kurang efektif. 

Kasus kurang terpenuhinya alimentasi anak oleh orang tuanya tersebut 

menyebabkan timbul beberapa pertanyaan, antara lain yaitu bagaimana seharusya 

pelaksanaan perlindungan alimentasi anak yang harus dipenuhi oleh orang tua, 

melihat dari hal tersebut tentulah menjadi sebuah hal yang perlu dibahas, sebab 

kewajiban orang tua kepada anak tidak cukup untuk menafkahi saja melainkan 

mengasuh dengan penuh rasa kasih sayang dan mendidik dengan benar 

Berdasarkan kasus tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang 

alimentasi Orang Tua terhadap Anak dari sudut pandang Hukum, oleh karena itu 

penulis terdorong untuk mengadakan penelitian dan mengkaji lebih lanjut dalam 

sebuah skripsi yang berjudul: 

“Analisis yuridis Terhadap Pelaksanaan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 

Dimasa Pandemi Covid di Desa Jegong Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik”. 
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B. Identifikasi dan batasan masalah  

1. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang diatas terdapat beberapa masalah yang dapat penulis 

identifikasikan, yaitu sebagai berikut:  

a. Hak dan kewajiban orang tua dalam rumah tangga. 

b. Kajian umum tentang virus corona. 

c. Dampak virus corona dalam rumah tangga. 

d. Kewajiban Orang tua kepada anak selama masa pandemi Covid. 

e. Kajian umum tentang anak. 

f. Kajian umum tentang orang tua. 

g. Faktor-faktor penelantaran anak dalam rumah tangga. 

h. Peraturan Bupati Gresik No 12 Tahun 2020 tentang pelaksanaan. 

pembatasan sosial berskala besar dalam penanganan Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19) di Kabupaten Gresik. 

i. Undang-undang No1 Tahun 1974 Tentang perkawinan, pasal 45 Ayat 1 

dan 2. 

j. Undang-undang No 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan Pasal 46 Ayat (1).  

k. Undang-undang No 23 tahun 2002 Tentang perlindungan anak. 

l. UU No 35 tahun 2014 pasal 1 Ayat 2 Tentang perlindungan anak. 

m. Kompilasi Hukum Islam pasal 47 ayat 1 tentang Hak dan Kewajiban 

antara orang tua dan anak. 

n. Deskripsi penelantaran Anak dalam Rumah Tangga menurut Hukum. 
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2. Batasan Masalah  

Dalam pembahasan permasalahan ini peneliti perlu adanya yang namanya 

pembatassan Masalah dikarenakan keterbatasan Peneliti dan Agar pembahasan 

peneliti tidak melebar kemana mana, pembatasan tersebut mencakup masalah 

sebagai berikut: 

a. Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak SD dengan baik dan Benar 

disaat Masa Pandemi Virus Corona. 

b. Analisis Yuridis Terhadap Penelantaran Anak SD dimasa Pandemi Virus 

Corona. 

 

C. Rumusan masalah  

1. Bagaimana pelaksanaan kewajiban orang tua terhadap Anak SD selama masa 

pandemi Covid di Desa Jegong Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 

2. Bagaimana Analisis Yuridis Alimentasi Orang tua Dalam memberikan Hak 

dan Kewajiban kepada Anak SD di masa pandemi Covid di Desa Jegong 

Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 

 

D. Kajian pustaka 

Kajian penelitian pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 

gambaran hubungan topic yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang 

mungkin pernah dilakukan oleh penelitian lain sebelumnya, selama ini ada banyak 

penulis yang membahas tentangpola asuh orang tua terhadap anak, namun sampai 

saat ini penulis belum perniah mengetahui penelitian tentang larangan 
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mempertunjukkan alat kontrasepsi dalam pasal 414 RKUHP, Ada beberapa 

penelitian terdahulu yang membahasnya tapi tidak jauh berbeda dengan penulis 

antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ikhlsul Amal, Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada Tahun 2018 yang berjudul “Analisis Hukum Islam dan Undang-

Undang No23 tahun 2002 terhadap hak pengasuhan Anak di desa Dukun 

kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto”, pada skripsi tersebut Ada sedikit 

persamaan yang terdapat pada pengampuhan Orang Tua terhadap anaknya, 

Akan tetapi terdapat juga perbedaan-perbedaan pada skripsi tersebut dengan 

skripsi penelitiDimana dalam pembahasan skripsi ini menjelaskan tentang 

Orang Tua yang sibuk bekerja di luar Desa dan meninggalkan Anaknya begitu 

saja tanpa adanya pengasuhan terlebih minimnya pendidikan dari masyarakat 

itu sendiri, Dan peneliti pembahasannya Lebih ke Tinjauan Hukum Islam 

terhadap pengasuhan anak. Sedangkan pada skripsi ini peneliti membahas 

tentang lalainya kewajiban sebagai orang tua untuk memenuhi hak-hak 

anaknya dalam hal pengampuan terutama pendidikannya. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Astutik Ningsih, Mahasiswa Uin Sunan Ampel 

Surabaya pada tahun 2014 yang berjudul “Pola Asuh Dalam Perkembangan 

Motivasi Belajar (Studi Kasus pada anak usia 10-12 tahun)” pada skripsi 

tersebut peneliti menggali tentang Bagaimana Gambaran pola Asuh Orang Tua 

kepada Anak Sehingga Anak tersebut Dapat Termotivasi oleh Orang Tuanya 

dan tidak malas untuk belajar, Sedangkan pada skripsi sebelumnya peneliti 

meneliti tentang Lalainya Hak dan kewajiban orang tua kepada anak saat masa 

pandemi Covid Dimana Orang Tua tersebut Bingung atas Kewajibannya antara 

mencari nafkah dan Mendidik Anaknya sehingga Kurangnya perhatian Anak 

dalam menerima Asuhan yang diberikan oleh Orang Tuanya. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Munawaroh, Mahasiswa Uin Sunan Ampel 

Surabaya, pada tahun 2014 yang berjudul “Studi komparasi Antara UU No 23 

tahun 2002 dan Hukum Islam tentang penelantaran Anak dalam rumah tangga” 

pada skripsi ini menjelaskan tentang perbandingan Antara UU no 23 tahun 

2002 dan Hukum Islam Dimana orang tua menelantarkan dan memberikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

tindak kekerasan pada anaknya, padahal seorang anak itu yang seharusnya 

mendapatkan haknya berupa kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya, 

pada skripsi ini sudah jelas terdapat persamaan dan perbedaan dimana 

persamaannya terdapat pada penelantaran Anak, dan terdapat juga banyak 

perbedaan-perbedaannya yaitu terletak pada skripsi ini memakai Studi 

komparasi antara UU No 23 tahun 2002 dan Hukum islam, dan pada skripsi ini 

juga terdapat kekerasan orang tua pada Anak sedangkan peneliti sebelumnya 

tidak ada kekerasan Orang tua pada Anak, 

4. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Roziq, Mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya, 

pada tahun 2002 yang berjudul “Prespektif Hukum Islam dan UU No23 tahun 

2002 tentang perlindungan Anak mengenai kekerasan Anak dalam rumah 

tangga”pada Skripsi ini peneliti lebih fokus pada Hukum Islam dan UU No23 

tahun 2002 saja dimana peneliti tersebut membahas tentang Orang tua yang 

memberikan tindakan kekerasan pada anak, dimana tindakan tersebut sangat 

dilarang oleh Agama dan Negara yang sudah mengatur dalam undang-undang 

karena tidak sesuai dengan Norma-norma Agama dan Nilai-nilai kemanusiaan, 

pada skripsi tersebut terdapat sedikit persamaan dengan peneliti sebelumnya 

yaitu tentang Dimana seorang anak itu juga berhak mendapatkan kasih 

perhatian dan sayang orang Tua. 

 

E. Tujuaan penelitian  

1. Mengetahui pelaksanaan kewajiban Orang Tua terhadap Anak SD selama masa 

pandemi Virus Corona di Desa Jegong Kecamatan Kebomas Kabupaten 

Gresik. 

2. Mengetahui Analisis YuridisAlimentasi Orang Tua Dalam memberikan Hak 

dan Kewajibannya kepada Anak SD dimasa Pandemi Virus Corona di Desa 

Jegong kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Dari hasil penelitian ini Semoga dapat memberikan manfaat dan berguna 

dalam pendidikan, paling tidak mencakup dua aspek:  

1. Aspek keilmuan (teoritis) 

Secara teoritis hasil penelitian ini semoga bisa menambah ilmu 

pengetahuan bagi semua yang membacanya, dan dapat menjadi bahan rujukan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya Dalam bidang Hukum 

pada fakultas Syariah jurusan Ahwal al-Syakhsiyah. 

2. Aspek Terapan (Praktis) 

Memberikan Sedikit Sumbangan pemikiran keilmuan kepada mahasiswa 

Syariah dalam mendalami Hukum, dan semoga penelitian ini dapat 

memberikan solusi atau jawaban atas permasalahan tentang Pola Asuh Orang 

Tua Terhadap anak dimasa Sulitnya Perekonomian pada saat Pandemi Virus 

Corona. 

 

G. Definisi Operasional  

Untuk memperoleh gambaran yang Jelas dan Agar tidak terjadi kesalahan 

terhadap Judul Skripsi ini, maka penulis perlu untuk mengemukakan 

ataumenjelaskan secara terperinci maksud dari judul diatasYakni : 

1. Kewajiban yang dimaksud disini yaitu Sesuatu yang harus dilaksanakan 

dengan penuh Rasa tanggung jawab. 
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2. Dalam Undang-undang tentang Perlindungan Anak ini Digunakan sebagai 

kekuatan untuk Mendapatkan Kembali Hak Anak yang seharusnya didapatkan 

dari Orang Tuanya. 

 

H. Metode penelitian  

Metode penelitian ini adalah metode yang mempunyai arti yang sangat 

penting, sebab metode penelitian secara tidak langsung dapat memberikan 

gambaran kepada peneliti mengenai pendekatan, tipe, jenis atau desain yang 

secara terencana dan terstruktur dari suatu penelitian yang mempunyai tujuan 

tertentu.17 Metode penelitian ini mencakup:  

1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian Studi 

lapangan (field reseach) dimana metode penelitian ini adalah mendapatkan data 

melalui proses pengamatan (observasi) wawancara kepada pelaku yang dapat 

diamati18, dengan topic penelitian untuk memperoleh datanya Penulis akan 

mencari Data mengenai Realisasi Kewajiban Orang Tua terhadap Anak SD di 

Desa Jegong kecamatan Kebomas Kabupaten gresik. 

2. Data yang dikumpulkan  

Untuk memperoleh data yang kongkrit agar dapat menyelesaikan dan 

menjawab pertanyaan atau permasalahan permasalahan yang terdapat pada 

Desa Jegong Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik, mengenai Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Anak SD dimasa Pandemi Virus Corona, dalam hal ini 

                                                             
17 Widodo, Metode Penelitian poular dan praktis, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 66. 
18 Lexi. J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 123. 
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penulis mengumpulkan data data dari berbagai sumber sebagai pengetahuan, 

memperoleh pemahaman untuk meyakinkan kebenaran, mengumpulkan data 

dengan melihat dan menggali, mewawancarai beberapa warga sekitar, Dan 

juga melalui buku, jurnal, maupun artikel artikel dan karya tulis lainnya yang 

berhubungan dengan pembahasan skripsi ini19. 

3. Sumber data 

Data merupakan hal yang sangat penting dan utama untuk melakukan 

penelitian, untuk mendapatkan data yang konkrit serta ada kaitannya dengan 

Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak SD maka sumber data yang digunakan 

sebagai bahan rujukan pencarian data ialah data primer dan sekunder. 

a. Sumber primer 

Sumber primer Adalah Data penelitian yang Diperoleh langsung dari 

sumber pertama atau sumber Aslinya.20 Yakni: 

1. Warga Sekitar sample 

2. Undang-undang No1 Tahun 1974 Tentang perkawinan pasal 45 Ayat 1 

3. Undang-undang No 23 tahun 2002 Tentang perlindungan anak pasal 1  

4. Undang-undang No35 tahun 2014 Pasal 1 Ayat 2 

5. Kompilasi Hukum Islam pasal 47 ayat 1 

6. Peraturan Bupati Gresik No 12 Tahun 2020 tentang pelaksanaan. 

pembatasan sosial berskala besar dalam penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19) di Kabupaten Gresik 

 

                                                             
19 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, (Surabaya: CV.Cahaya Intan XII,2014), 216. 
20 Ibid, 220. 
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b. Sumber sekunder 

Data Penelitian yang Diperoleh Berdasarkan Inforfasi Tidak langsung21 

seperti:  

1. Artikel karya Diah Handayani, Dwi Rendra Hadi, Fathiyah Isbaniah, 

Erlina Burhan, Heidy Agustin, “Penyakit Virus Corona 2019”  

2. Artikel karya Chairul Iksan Burhanuddin, Muhammad Nur 

Abdi,“Ancaman krisis ekonomi global dari dampak penyebaran virus 

corona (covid-19)  

3. Angly Branco Ontolay, Maret 2019, “Hak dan Kewajiban, Orang tua 

dan Anak” 

4. M. Quraish Shihab, “pengantin Al-Qur’an Kalung permata buat anak-

anakku” 

5. Yunanto Muhadi, Sudah benarkah cara kita mendidik anak 

6. Sumber-sumber lain yang berkaitan dengan skripsi ini  

4. Teknik pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data skripsi ini secara kongkrit peneliti 

mengumpulkan dan menganalisis pengamatan dan dokumen, tetapi bentuk data 

ini tidak biasa yakni mengambil data melalui observasi, wawancara, dan 

mengambil data dari buku-buku, artikel, yang berada di perpustakaan maupun 

                                                             
21 Ibid. 
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di internet, peneliti mulai mengumpulkan dan menganalisis berbagai data yang 

sekiranya dibutuhkan dalam penelitian ini.22 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk menganalisis data 

penelitian, salah satu metode analisis data yang dapat diandalkan dalam 

penelitian adalah Metode kuantitatif ada banyak formula statistic yang layak 

digunakan untuk menganalisis data23, tetapi pada permasalahan ini penulis 

menggunakan metode analisis Kuantitatif. 

I. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian seperti ini dibuat dengan tujuan agar 

pembaca bisa mengetahui masalah masalah yang digali dalam penelitian ini. 

Dalam pembahasan Penulis membagi menjadi 5 bab. 

Bab pertama, pada bab pertama ini menjelaskan tentang pendahuluan yang 

memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan maslah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, sistematika pembahasan.  

Bab bab kedua ini berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan, yakni berisi tentang pengertian pengampuan Anak, 

tinjauan umum mengenai pandemi Virus Corona dan dilanjutkan mengenai teori 

                                                             
22 Emzir, metodologi penelitian pendidikan kuantitatif dan kualitatif, (Depok: PT Raja Grafindo 
persada, 2017), 210. 
23 Widodo, Metode Penelitian popular dan praktis, (Depok: Rajawali pers, 2018), 75. 
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yang lebih khusus yakni seperti Undang-undang perlindungan Anak, dan Hak 

kewajiban sebagai Orang tua terhadap  Anak. 

Bab ketiga merupakan membahas tentang memaparkan hasil penelitian 

yang terdiri dari Profil Desa Tersebut baik Dari Perekonomian, Pendidikan, dan 

masalah sosial yang ada di Desa Tersebut, mengasuh Anak dengan Baik dan 

Benar menurut Undang-undang (prespektif Yuridis) yang seharusnya dilakukan 

oleh Keluarga Tersebut. 

Bab keempat merupakan Bab yang berisi Analisis Data, data yang 

diperoleh dalam bab kedua dan ketiga yang akan dianalisis, Sehingga dari 

Analisis ini digunanakan guna untuk menjawab masalah penelitian yang sudah 

dijabarkan sebelumnya.  

Bab kelima, merupakan bab penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan 

saran oleh peneliti, dalam kesimpulan tersebut bisa diketahui secara ringkas 

mengenai penelitian. 
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BAB II 

KEWAJIBAN ORANG TUA KEPADA ANAK DALAMHUKUM POSITIF 

A. Alimentasi Orang Tua Kepada Anak Prespektif Hukum Positif di Indonesia. 

1. Pengertian Alimentasi  

Alimentasi adalah suatu hak untuk mendapatkan pengampuan baik itu berupa 

biaya hidup atau pemeliharaan, pendidikan yang  baik dan benar bagi anak yang 

masih kecil baik laki-laki maupun perempuan. Pengampuan yang dilakukan oleh 

orang tua kepada anaknya meliputi biaya hidup, pendidikan, pemeliharaan dan 

kasih sayang sampai anak tersebut telah dewasa, kawin atau dapat berdiri sendiri.  

Istilah pengampuan dalam bahasa hukum berasal dari bahasa belanda yaitu 

curatele, kata pengampuan dalam bahasa indonesia merupakan kata yang 

terbentuk dari kata dasar “ampu” yang mendapatkan tambahan “pe” dan akhiran 

“an. Kata “ampu” memiliki arti orang yang menjaga keselamatan orang lain yakni 

: orang tua, wali, pembimbing. Sedangkan pengertian pengampuan sendiri adalah 

perwalian terhadap seseorang yang disebabkan karena orang tersebut masih kecil 

(dibawah umur), dungu, sakit berat. 

Hak alimentasi adalah hak yang dimiliki oleh anak yang mewajibkan orang 

tua untuk menjaga dan melindungi anak ditengah masyarakat dalam konteks 

keluarga. Dalam pasal 45 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan yaitu: “orang tua dibebani kewajiban untuk memelihara dan mendidik 

anak-anaknya yang belum dewasa sesuai dengan kemampuannya masing-

masing”.
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Dalam membangun rumah tangga suami istri harus sama-sama menjalankan 

kewajibannya masing-masing, karena hal tersebut adalah salah satu terwujudnya 

suatu ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup 

berumah tangga.24 

Menurut Mustari Tanggung jawab adalah “Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melakukan tugas dan kewajiban sebagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap 

diri sendiri, masyarakat, Negara dan Tuhan”. Menurut Abdullah Tanggung Jawab 

adalah “kemampuan seseorang untuk menjalankan kewajiban karena ada suatu 

dorongan dalam dirinya atau disebut panggilan jiwa”. Setiap perbuatan yang 

dilakukan orang  selama hidup di dunia baik pada waktu dan tempat tertentu akan 

berdampak dan berpengaruh pada orang lain, bahkan sampai meninggal pun orang 

tersebut tetap dimintai pertanggung jawaban selama hidup di Dunia, Maka dari itu 

sebaiknya manusia jangan sekali-sekali meremehkan perbuatan baik sekecil 

apapun. Tanggung jawab menurut pengertian hukum adalah kewajiban untuk 

memikul sebuah pertanggung jawaban dan memikul kerugian yang diderita (bila 

dituntut) dalam ranah hukum maupun Administrasi.25 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kewajiban adalah 

Sesuatu yang harus dikerjakan atau dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung 

jawab yang sungguh-sungguh dan berani menanggung risiko dalam segala hal. 

Sebagaimana kewajiban tersebut pasti dimiliki oleh setiap anggota keluarga sesuai 

dengan perannya masing-masing. 

                                                             
24 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: kencana, 2014), 155. 
25 M. Yatimin Abdullah, pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2006), 297-298. 
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Setiap anggota rumah tangga pasti mempunyai perannya tersendiri, yang mana 

peranan tersebut menggambarkan pola perilaku interpersonal, sifat, dan kegiatan 

yang berhubungan dengan individu dalam situasi dan posisi tertentu. Adapun 

macam peranan dalam keluarga antara lain yakni:  

Peran Ayah, sebagai seorang suami dari istri dan ayah dari anak-anaknya, 

ayah berperan sebagai kepala keluarga, pendidik pelindung, mencari nafkah, serta 

pemberi rasa aman bagi anak dan istri-istrinya dan sebagai anggota dari kelompok 

sosialnya serta sebagai anggota masyarakat di lingkungan dimana dia tinggal.  

Peran Ibu, seorang istri dari suami dan ibu dari anak-anaknya, dimana peran 

ibu sangat penting dalam keluarga antara lain sebagai pengasuh dan pendidik 

anak-anaknya, sebagai pelindung dari anak-anak saat ayahnya sedang tidak ada di 

rumah, mengurus rumah tangga, serta dapat juga berperan sebagai pencari nafkah. 

Selain itu ibu juga berperan sebagai salah satu anggota kelomok sosial serta 

sebagai anggota masyarakat dilingkungan dimana dia tinggal. 

Peran seorang Anak yakni melaksanakan psikososial sesuai dengan 

perkembangan baik fisik, mental, sosial maupun spiritual. 

Peran pada keluarga merupakan pola perilaku berulang yang berkembang 

melalui interaksi yang dgunakan oleh para anggota keluarga untuk memenuhi 

fungsi keluarga, peran yang dijalankan dalam keluarga tersebut menyeimbangkan 

jalannya sistem keluarga. Fungsi dasaryang harus dimiliki oleh keluarga 

diantaranya adalah :  
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1) Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan  

Keluarga memiliki tugas untuk menjamin keberlangsungan hidup 

generasinya, serta melindungi dari segala macam tindakan kekerasan. 

Keluarga melindungi anggota keluarganya dalam hal apapun. Misalnya, 

melindungi anak untuk tidak terpengaruh dengan hal-hal yang negative 

dari lingkungan maupun menjadikan keluarga sebagai pelindung bila anak 

mengalami suatu masalah. 

2) Fungsi Sosialisasi dan Edukasi. 

Fungsi ini para orang tua dituntut mempersiapkan anak untuk menjadi 

anggota masyarakat yang baik, dalam fungsi ini keluarga berperan sebagai 

penghubung antara kehidupan anak dengan kehidupan sosial dan norma-

norma sosial, sehingga kehidupan kehidupan disekitar dapat dimengerti 

oleh anak sehingga anak dapat berfikir dan berbuat positif terhadap 

lingkungannya. 

3) Fungsi Efeksi dan Dukungan Emosional 

Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan kasih sayang atau 

rasa cinta, kebutuhan persahabatan bagi anak karena fungsi inilah yang 

nantinya akan memberikan kenyamanan dan kasih sayang dari orang tua 

kepada anaknya yang dapat mencegah perilaku buruk yang diakibatkan 

kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua, keluarga juga akan 

memberikan pengalaman interaksi sosial yang pertama bagi anak, interaksi 

yang brsifat mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga 

memberikan rasa aman pada anak. 
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4) Fungsi Penugasan Peran Sosial 

Keluarga memberikan identitas kepada para anggota keluarga seperti ras, 

etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender. 

5) Fungsi Dukungan Ekonomi  

Kelurga berfungsi menyediakan tempat berlindung, makanan dan jaminan 

kehidupan 

6) Fungsi Rekreatif  

Suasana rekreatif akan dialami oleh anak dan anggota keluarga lainnya 

apabila dalam kehidupan keluarga itu terdapat perasaan damai, jauh dari 

ketegangan batin. Fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana yang 

gembira dalam lingkungan. Fungsi rekreatif dijalankan untuk mencari atau 

memberikan hiburan dari keluarga untuk anak-anaknya.26 

Dari penjelasan mengenai fungsi keluarga diatas dapat dimengerti 

bahwasannya setiap keluarga mempunyai fungsi yang harus dijalankan oleh 

masing-masing individu dalam keluarga, terutama fungsi yang harus diberikan 

oleh orang tuanya terhadap anaknya, karena salah satu terciptanya atau 

terwujudnya keluarga yang harmonis adalah dapat menjalankan dan terpenuhinya 

fungsi diatas dengan baik. 

 

2. Alimentasi menurut hukum perdata 

Hukum perdata telah mengatur aturan-aturan yang berhubungan antara 

manusia dengan manusia lainnya atau dalam istilah keluarga yaitu hubungan 

                                                             
26Istina Rakhmawati, “Peran Keluarga Dalam Pengasuhan  Anak”, Vol.6 No.1. Juni 2015. 
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orang tua dan anak, hal tersebut sering disebut hak dan kewajiban timbal balik 

antara orang tua dan anak, dimana sebagai orang tua mempunyai kewajiban unuk 

memelihara dan mendidik anak-anaknya yang belum dewasa atau belum cukup 

umur, begitu pula dengan sebaliknya anak-anak ketika sudah dewasa wajib untuk 

memelihara orang tua dan keluarganya yang sudah tidak mampu.27 

Alimentasi yang dilakukan oleh orang tua selamamasih terikat dalam ikatan 

perkawinan terhadap anak-anaknya yang belum dewasa disebut kekuasaan orang 

tua. Undang-undang yang mengatur tentang kekuasaan orang tua terdapat dalam 

beberapa pasal undang-undang hukum perdata. Menurut undang-undang 

pengasuhan orang tua terhadap anak diatur secara jelas di dalam kitab undang-

undang hukum perdata yaitu: pasal 298 menegaskan bahwa tiap-tiap anak dalam 

umur berapapun juga wajib menaruh kehormatan dan keseganan terhadap bapak 

dan ibunya, bapak dan ibunya berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anak 

mereka yang belum dewasa membebankan mereka dan kewajiban, memberi 

tunjangan-tunjangan dalam keseimbangan dengan pendapatan mereka guna 

membiayai pemeliharaan dan pendidikan itu. 

Dalam pasal diatas menjelaskan bahwa seorang anak harus taat dan patuh pada 

orang tuanya yang telah melahirkan dan membesarkannya. Begitupun dengan 

orang tua ketika sudah dikaruniai seorang anak maka bapak dan ibu mereka harus 

menjaga dan menjalankan kewajiban mereka sebagai orang tua, dan juga 

menumbuh kembangkan si anakdengan minat dan bakatnya,serta mendidik 

                                                             
27 C.S.T. Kansil, pengantar ilmu hukum dan tata hukum indonesia, (jakarta: Balai pustaka, 1989), 
217 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

anaknya dengan penuh perhatian dan kasih sayang mulai sejak kecil hingga 

dewasa. 

Yang dimaksud dengan pendidikan disini yaitu orang tua berkewajiban 

merealisasikan pendidikan, sehingga diharapkan dengan adanya pendidikan 

tersebut seorang anak memiliki bekal dan landasan untuk masa depannya di dalam 

bermasyarakat.28 

Selain itu dalam Pasal 299 undang-undang KUHPerdata dijelaskan bahwa 

“sepanjang perkawinan bapak dan ibu, tiap-tiap anak sampai menjadi dewasa 

tetap bernaung dibawah kekuasaan mereka, selama mereka tidak dibebaskan atau 

dipecat dari kekuasaan itu”. Dalam pasal tersebut juga menjelaskan bahwa selama 

orang tua dalam masa perkawinan, seorang anak masih tetap berada dalam 

naungan orang tua, dalam artian apabila anak tersebut diberi nasihat atau 

diperintah oleh orang tua maka anak harus mau mendengar, menerima dan 

menjalankan nasihat dari orang tua mereka. 

3. Alimentasi menurut UU No. 1 tahun 1974 

 Dalam UU No.1 Tahun 1974 yang menyangkut mengenai pengampuan orang 

tua terhadap anak-anaknya terdapat pada pasal-pasal yang sudah ditentukan dan 

dijelaskan pada keterangan dibawah ini. 

Dalam pasal 45 ayat 1 Undang-Undang No.1 tahun 1974 yang berbunyi “kedua 

orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya” 

sedangkan pada ayat 2 yang berbunyi “kewajiban orang tua yang dimaksud dalam 

                                                             
28 Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Prenada Mobil Jakarta, 2004),  294. 
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ayat (1) pasal ini berlaku sampai anak itu kawin atau berdiri sendiri. Kewajiban 

mana berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus”. 

Berdasarkan pasal diatas dapat diambil kesimpulan bahwa menurut undang-

undang perkawinan, kedua orang tua mempunyai kewajiban memelihara dan 

mendidik anak-anaknya yang mana tanggung jawab seorang ayah yakni memberi 

biaya pemeliharaan dan pendidikan, Ibu bertanggung jawab mengelola kebutuhan 

dalam keluarganya, tanggung jawab tersebut masih berlaku sampai anak tersebut 

kawin atau mampu berdiri sendiri.  

Dalam pasal 46 ayat 1 yang berbunyi “anak yang belum mencapai umur 18 

tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuasaan 

orang tuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaanya.” Pasal tersebut dapat 

dipahami bahwa seorang anak yang belum dewasa atau masih dibawah umur 

maka anak masih butuh pengampuan dari orang tuanya. 

Dalam hal orang tua, wali, atau pengasuh anak berhak memberi perlindungan 

kepada anak dalam hal perlindungan dan perlakuan atas: 

a. Diskriminasi 

b. Eksploitasi, baik ekonomi maupun sosial 

c. Penelantaran 

d. Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan 

e. Ketidakadilan 

f. Pelibatan dalam kerusuhan sosial 

g. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan 
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Sedangkan perilaku anak yang wajib dilakukan adalah : 

a. Menghormati orang tua, wali, dan guru 

b. Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman 

c. Mencintai negara 

d. Melaksanakan ibadah sesuai ajaran agamanya 

e. Menerapkan akhlak pada keluarga maupun masyarakat 

4. Alimentasi menurut Undang-undang No 23 tahun 2002. 

Pembentukan UU No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dalam segala 

aspeknya merupakan landasan yuridis dan bagian kegiatan pembangunan 

nasional, khususnya dalam mewujudkan kehidupan anak dalam berbangsa dan 

bernegara.29 Berdasarkan pemikiran tersebut maka semua bentuk pengampuan 

baik dalam hal perhatian, pemeliharaan, dan seluruh aspek yang dapat 

dikategorikan kata perlindungan anak maka dapat dapat dijadikan sebagai 

landasan yuridis. 

Dalam keterangan diatas yang dimaksud anak dalam UU No 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak disini adalah sebagaimana dalam pasal 1 ayat 1 

undang-undang No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dijelaskan bahwa 

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan. Pada ayat (2) dijelaskan bahwa Perlindungan 

anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-

haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal 

                                                             
29 Komisi Perlindungan Anak Indonesia, Pelatihan Aparat Penegak Hukum tentang Perlindungan 
Anak, (Jakarta: KPAI), 20. 
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sesuai denan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan deskriminasi. 

Dalam keterangan pasal 1 di atas dijelaskan bahwa Anak adalah suatu amanah 

sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa harus dijaga, karena 

dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang harus 

dijunjung tinggi. Anak dari kehidupan keluarga berfungsi sebagai penerus 

keluarganya, sedangkan dari sisi kehidupan bangsa dan negara anak adalah masa 

depan dan penerus cita-cita bangsa dan negara, sehingga anak berhak atas hidup 

tumbuh dan berkembang. 

Dalam pasal 4 Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan  atas 

pasal 4 Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlidungan Anak yakni 

“Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi 

secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapatkan 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.30 Dalam pasal tersebut dijelaskan 

bahwa setiap anak yang lahir di bumi berhak untuk hidup dan mendapatkan 

perlindungan dari orang tuanya maupun perlindungan dari Negara, agar anak 

tersebut terhindar dari tindakan kekerasan ataupun pembunuhan, dan anak itu juga 

berhak diberi nafkah dan Pendidikan agar anak tersebut menjadi anak yang hidup, 

tumbuh dan berkembang. 

 

                                                             
30 Undang-undang RI Nomor34Tahun 2014 tentang perubahan kedua atas UU nomor 
23Tahun2002 tentang perlindungan anak, (Bandung:Citra Umbara,2016), 63. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

5. Hadanah menurut Hukum Islam  

Dalam perspektif fiqih pemeliharaan anak disebut dengan hadanah yang 

berarti merawat dan mendidik anak atau hak asuh anak yang belum mumayiz 

(dewasa), dan segala sesuatu yang diperlukannya baik dalam bentuk 

melaksanakan maupun dalam bentuk menghindari sesuatu yang dapat 

merusaknya.31 Para ulama fiqih sepakat mengatakan bahwa wajib hukumnya 

untuk merawat dan mendidik.  

Mengasuh disini meliputi menjaga dan memberikan dukungan masa depannya 

dalam arti memberikan pendidikan baik jasmaninya maupun rohani serta 

melindunginya serta melindunginya dari sesuatu yang membahayakan terhadap 

masa depannya, karena anak masih belum mumayyiz (dewasa) dalam artian anak 

tersebut belum bisa membedakan mana yang benar dan salah baik dan tidak baik 

bagi dirinya, sehingga disini yang dinamakan anak dikategorikan masih 

membutuhkan peran dari orang tua.32 

hadanah atau hak asuh anak merupakan suatu kewajiban orang tua baik dalam 

masa perkawinan bahkan telah terjadi perceraian. Hak asuh anak tetap menjadi 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang tua sesuai dengan peraturan-

peraturan yang sudah diterapkan dalam KHI. 

Dalam KHI diatur secara jelas mengenai kekuasaan orang tua terhadap anak 

dengan mempergunakan istilah pengampuan atau pemeliharaan anak, di dalam 

                                                             
31 Ali Zainuddin, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 67. 
32 Slamet Abidin, Fiqih munakahat II, (Bandung: CV Pustaka, 1999), 171. 
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KHI terdapat pasal-pasal yang mengatur tentang hadanah atau hak asuh anak 

diantaranya yakni pada pasal 47 ayat 1 mengenai hak dan kewajiban antara orang 

tua dan anak yang berbunyi “anak yang belum berusia 18 tahun atau belum 

melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuasaan orang tuanya selama mereka 

tidak dicabut dari kekuasaannya”. 

Adapun dasar hukum mengikuti perintah Allah untuk memberikan 

pengampuan orang tua kepada anak, dalam firman Allah dalam Al Qur’an: Q.S 

Al-Tahrim ayat 6: 

شِداَدلٌَّ يآَءَيُّهَاالَّذِيْنَءَامَنوُْاقوُْاأنَْفسَُكُمْوَأهَْلِيْكُمْناَرًاوَقوُدهَُاالنَّاسُوَالْحِجَارَةعَُليَْهَامَلئكَِةغٌِلَاظٌ 

عْصُوناَللهَمَآأمََرَهمُْوَيفُْعَلوُْنمََايؤُْمَرُوْنَ يَ   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintah-Nya kepada mereka dan selalu 

mengajarkan apa yang diperintahkan”.33 

Ayat di atas memperingatkan tentang memelihara baik itu untuk dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu 

penjaganya para malaikat, untuk menjaga diri dari api neraka tentunya 

denganbekal keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt baik itu melaksanakan 

perintahnya dan menjauhi larangannya-larangan Allah, salah satu untuk mencegah 

diri dan keluarga dari api neraka adalah dengan cara memberikan bekal iman 

                                                             
33 Departemen Agama RI, Al-Hikam Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2012), 
560. 
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kepada keluarga (suami/istri dan anak). Bekal iman dapat diberikan dengan 

melalui proses pendidikan terhadap keluarga.34 

Pendidikan dalam lingkugan keluarga orang tua berperan sebagai pendidik, 

orang tua dituntut mengetahui tentang ilmu agama karena ilmu tersebut sangat 

penting untuk membentuk keluarga yang bahagia, meskipun banyak orang tua 

yang belum mengetahui tentang ilmu agama, bukan berarti mereka terlepas dari 

tanggung jawab terhadap pendidikan agama bagi anak-anaknya karena masih 

dapat ditempuh dengan jalan lain seperti memanggil guru agama untuk 

memberikan les secara private bagi anaknya. Pelaksanaan pendidikan agama 

untuk anak-anak sangat tepat dengan memberikan contoh atau praktek-praktek 

pengalaman ajaran-ajaran agama, baik dengan cara ibadah maupun akidah 

akhlak.35 

Dalam agama Islam telah memberikan petunjuk kepada manusia salah satunya 

yakni dalam hal pengampuan kepada anak bahwa sebagai orang tua harus 

memberikan iman yang baik kepada anak harus dimulai sejak dini, dan orang tua 

harus memeperhatikan perannya sebagai orang tua terhadap anak dalam hal 

mengasuh memberi nasehat dan pendidikan kepada anak. 

Dalam KHI juga dijelaskan hadanah adalah suatu kewajiban, pengampuan 

orang tua baik material dan non material, merupakan 2 hal yang tidak bisa 

dipisahkan karenahal ini adalah tugas yang harus dilakukan oleh orang tua 

                                                             
34 Amir Syaifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”, (Jakarta: kencana, 2007), 328. 
35 Iim Fahimah, , “ kewajiban orang tua terhadap anak dalam prespektif islam”, Vol. 1 No. 1. 
januari 2019. 
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walaupun mereka telah berpisah atau telah bercerai. Anak yang belum mumayyiz 

tetap diasuh oleh seorang ibu sedangkan terkait masalah pembiayaankehidupan 

anak menjadi tanggung jawab ayah. Adapun KHI tidak berbeda dengan UU 

perkawinan dimana secara umum tanggung jawab orang tua terhadap anak tetap 

melekat meskipun orang tua tersebut telah cerai. 

B. Tanggung jawab orang tua kepada anak menurut hukum 

1. Pengertian tanggung jawab  

Tanggung jawab adalah sikap atau perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajiban-kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri 

sendiri, keluarga maupun masyarakat. Tanggung jawab itu sudah menjadi kodrat 

manusia dalam artian sudah menjadi bagian kehidupan manusia bahwa setiap 

manusia pasti dibebani dengan yang namanya tanggung jawab.36 

Orang yang sudah melakukan pernikahan maka orang tua tersebut pastinya 

memiliki kewajiban- kewajiban baru dalam keluarganya yakni berkewajiban 

untuk membangun rumah tangga yang bahagia, memelihara dan mendidik si 

anak yang menyebabkan si anak terlahir ke dunia. 

Setiap manusia yang melaksanakan pernikahan pasti mempunyai keinginan 

untuk mendapatkan keturunan, tidak ada orang yang menikah tetapi tidak sama 

sekali menginginkan mendapatkan keturunan, tentu kehidupan mereka akan 

merasakan sepi atau hampa tanpa adanya seorag anak, walaupun keluarga tersebut 

                                                             
36 Shabri shaleh anwar, “ tanggung jawab pendidikan dalam prespektif psikologi agama”, Vol.1 
No.1. juni 2014. 
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memiliki harta yang melimpah, serba berkecukupan, memiliki kedudukan yang 

tinggi akan tetapi keluarga tersebut tidak memiliki keturunan maka keluarga 

tersebut adalah keluarga yang belum bisa dikatakan keluarga yang Bahagia.37 

Semua orang tua pastinya menaruh harapan akan keberhasilan kepada 

anaknya, tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya gagal dalam 

pendidikannya. Untuk mewujudkan harapan tersebut maka sebagai orang tua 

senantiasa berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik pada 

anaknya baik berupa memberikan perhatian, semangat dan doa pada anak agar 

menjadi orang yang sehat, cerdas dan kreatif.38 

Dalam pasal 45 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan 

menyatakan bahwa “kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak 

mereka sebaik-baiknya, kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) 

tersebut berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana 

berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus”. 

Pasal tersebut dapat dipahami bahwa selama anak itu belum melaksanakan 

perkawinan atau belum bisa berdiri sendiri masih merupakan tanggung jawab 

orang tua dalam hal pemenuhan segala kebutuhan anak-anaknya, sampai mereka 

melaksanakan perkawinan atau dapat berdiri sendiri. Masa berlakunya kewajiban 

orang tua terhadap anak menurut ketentuan pasal tersebut tetap terus berlaku 

walaupun perkawinan antara kedua orang tuanya putus, maka masa berlakunya 

                                                             
37 Mariska Mubalus, “Hak dan Kewjiban orang tua dan anak ditinjau dari undang-undang nomor 
1 tahun1974 tentang perkawinan”,  vol.vII  No.4. April 2019. 
38 Iim fahimah, “kewajiban orang tua terhadap anak dalam prespektif islam”, vol. 1 No 1. juni 
2019. 
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kewajiban orang tua terhadap anak menurut ketentuan tersebut sangat relatif, akan 

tetapi demi kepastian hukum hal tersebut harus ditetapkan, karena dalam hukum 

positif harus menjamin adanya keadilan dan kepastian hukum dalam masyarakat. 

Kewajiban orang tua dalam undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak pada 

pasal 26 yaitu:  

1. Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk  

a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak. 

b. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 

minatnya. 

c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak. 

d. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti pada 

anak.39 

Pasal diatas dijelaskan bahwa ketika orang tua telah dikarunia anak oleh 

Allah SWT maka sebagai orang tua pastinya harus bisa mengemban amanah 

dari tuhannya, orang tua harus bisa mengampuh dengan benar mulai dari 

mengasuh, mendidik, dan melindungi dari hal-hal yang dapat merugikan si 

anak, menumbuh kembangkan anak sesuai dengan minat dan bakatnya, sebagai 

orang tua lebih baik jangan melarang seorang anak untuk melakukan apa yang 

diminatinya karena hal tersebut yang kiranya dapat mengembangkan bakat 

yang terpendam pada anak tersebut. 

                                                             
39 Undang-undang RI Nomor34Tahun 2014 tentang perubahan kedua atas uu nomor 23 tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak, (Bandung:Citra Umbara,2016), 63. 
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Sebagai orang tua harus mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 

hak-hak anak, diantara tugas tanggung jawab tersebut adalah: 

1. Hak hidup, meliputi: mendapatkan nama yang baik dan status 

kewarganegaraan, hak mendapatkan tempat tinggal yang, mendapatkan rezeki, 

melindungi anak dari segala bentuk salah perlakuan. 

2. Hak tumbuh dan berkembang, meliputi: memperoleh informasi, memperoleh 

pendidikan, hak untuk bermain, hak untuk didengar, hak untuk memperoleh 

perkembangan kesehatan dan fisik. 

3. Hak berpartisipasi, meliputi: hak untuk menyatakan dan didengat pendapat, 

hak untuk mendapatkan, mencari dan memberikan informasi-informasi. 

4. Hak perlindungan, meliputi: adanya larangan diskriminasi anak dan larangan 

eksploitasi anak.40 

Seorang ayah dan ibu memberikan pengarahan pada anak untuk selalu 

menjaga diri dari pergaulan bebas yang mana dari pergaulan tersebut bisa 

menjadi pintu utama seorang anak untuk melakukan hal yang tak diinginkan 

seperti hamil diluar nikah, sehingga anak tersebut terpaksa untuk melakukan 

pernikahan di usia dini. Dalam pasal tersebut juga disebutkan pentingya 

memberikan pendidikan kepada seorang anak untuk menumbuhkan karakter 

dan budi pekerti yang luhur. Dimana untuk mendukung penjelasan pasal-pasal 

diatas yakni salah satunya menjaga hubungan interaksi antara orang tua dan 

anak di era masa milenial ini, banyak anak-anak yang tanpa pantauan orang tua 

                                                             
40 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Di Hukum Catatan Pemahasan UU Sistem Peradilan Pidana 
Anak (UU-SPPA), (Jakarta:Sinar Grafindo, 2015), 14-16. 
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menggunakan alat elektronik berupa handphone yang mana di dalamnya 

terdapat berbagai informasi dan hiburan. Terlebih juga dimasa pandemi yang 

mana pendidikan dialihkan pada media masa atau elektronik yang berupa 

handphone. 

Dalam Pasal 45 ayat 1 Undang-undang No 35 tahun 2014 tentang 

perubahan atas undang-undang No 23 tahun 2002 tetang kewajiban dan 

tanggung jawab pemerintah “orang tua dan keluarga bertanggung jawab 

menjaga kesehatan anak dan merawat anak sejak dalam kandungan”dilanjut 

dengan Pasal 45 ayat 2 yakni “Dalam hal orang tua dan keluarga yang tidak 

mampu untuk melaksanakan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), pemerintah dan pemerintah daerah wajib memenuhinya”. 

Berdasarkan pasal diatas dijelaskan bahwa sebagai orang tua harus bisa 

bertanggung jawab atas kehadiran seorang anak dalam keluarga, orang tua 

harus bisa merawat anak baik dari segi fisik maupun batin. Apabila orang tua 

tidak mampu melaksanakan kewajibannya dalam hal materi, maka pemerintah 

wajib membantu keluarga tersebut agar berjalan lagi kewajiban-kewajiban 

yang semestinya dilaksanakan oleh keluarga tersebut. 

Dalam islam anak merupakan amanah dari Allah SWT yang diberikan 

kepada orang tua, masyarakat dan bangsa, nasib dan masa depan bangsa 

dikemudian hari ditentukan oleh anak bangsa hari ini, oleh karena itu menjadi 

tanggung jawab kita bersama untuk menyiapkan generasi penerus bangsa yang 

berkualitas, yaitu generasi yang kuat imannya, mantap ilmunya, baik amalnya 
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dan mulia akhlaknya, setiap keluarga muslim berkewajiban membimbing dan 

mengarahkan anak-anak keturunannya agar menjadi anak yang shaleh dan 

shalehah. Karena memiliki anak yang shaleh dn shalehah berarti seseorang 

sudah mempunyai investasi yang akan dinikmatinya nanti di akhirat kelak, 

sebagaimana hadist yang berbunyi: 

: إِذاَمَاتاَبْنآُدمََانْقَطَععَمََلهُُإلِامِنْثلَاث    

يَدعُْولهَُ  ينُْتفَعَبُهِِ،أوَْولدَ صالَِح  ،أوَْعِلْم   صَدقَةَ جارَِيةَ 

Artinya: “Apabila anak adam meninggal dunia maka terputuslah segala 

amal perbuatannya kecuali tiga perkara yaitu sedekah jariah, ilmu yang 

bermanfaat, dan anak yang sholeh yang mendoakan kedua orang tuanya. 

(HR.Muslim). 

Orang tua adalah orang yang memegang peranan penting dalam keluarga, 

mendidik seorang anak dengan baik sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi 

pribadi yang kuat dan mandiri. Orang tua juga merupakan orang yang pertama 

kali membentuk dan memberi warna kepribadian seorang anak sehingga kelak 

dewasa menjadi seorang pribadi yang baik. 

Tanggung jawab orang tua dalam hal mendidik anaknya ada lima metode 

yang perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hariagar menjadi anak yang 

sholeh dan sholehah metode tersebut adalah: 1) mendidik anak dengan 

keteladanan yang baik, 2) dengan pembiasaan-pembiasaan yang baik, 3) 

mendidik dengan pengajaran dan dialog, 4) mendidik dengan cara memberi 
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hukuman atau sanksi bila tidak mau melaksanakan sesuatu yang diperintahkan 

oleh agama, 5) metode dengan pengawasan dan nasehat.41 

Dalam KHI kewajiban seorang ayah kepada anak disebutkan pada pasal 80 

ayat 1 dan 4. Adapun ayat 1 dijelaskan bahwa “Suami adalah pembimbing 

terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi hal-hal urusan rumah tangga 

yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama”. Sedangkan pada 

ayat 4 dijelaskan bahwa suami harus menanggung: 

a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri. 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri 

dan anak. 

c. biaya pendidikan bagi anak. 

Pada pasal 80 ayat 1 tersebut dijelaskan bahwa “suami pembimbing istri 

dan rumah tangga”, dalam kata rumah tanggaanak pastinya juga termasuk 

bagian dari rumah tangga tersebut yang harus dibimbing oleh orang tuanya, 

dan apabila dalam keluarga tersebut mempunyaiproblem atau hal-hal yang 

penting bagi masa depan keluarganya maka suami istri harus 

menyelesaikannya bersama. Pada pasal 4 berikutnya disebutkan bahwa 

kewajiban seorang ayah adalah memberikan nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan rumah tangganya untuk istri dan anaknya. 

                                                             
41 Eka Prasetiawati, februari 2017, “konsep mendidik anak menurut Al-quran prespektif 
muhammad quraish shihab”, Vol.v No1. 
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Dalam keluarga tidak cukup seorang ayah saja yang bertanggung jawab 

kepada anaknya akan tetapi, dalam Kompilasi Hukum Islam juga terdapat 

kewajiban seorang ibu pada anak-anaknya, pada bagian keenam tentang 

kewajiban istri pasal 83 ayat (1) dan (2) yang berbunyi: 

1. “kewajiban utama seorang istri adalah berbakti lahir maupun batin 

kepada seorang suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh 

Hukum Islam.” 

2. “Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-

hari dengan sebaik-baiknya.”42 

Pasal diatas memaparkan dengan jelas bahwa istri disini mendapat tugas 

untuk selalu berbakti kepada suaminya, sebagai penyelenggara dan mengatur 

keperluan rumah tanggadimana di dalam sebuah rumah tangga juga terdapat 

kehadiran seorang Anak, seorang ibu juga harus bisa memilih dalam hal 

keperluan atau kebutuhan sehari-hari dalam keluarganya. 

Berdasarkan pasal-pasal diatas Orang tua mempunyai kewajiban yang 

begitu Besar untuk menjaga anak-anaknya, karena salah satu tujuan sebuah 

pernikahan adalah untuk melangsungkan sebuah keturunan, Dari sinilah tugas 

orang tua yang harus diubah dalam hal mengasuh anak, orang tuayang awalnya 

kurang bertanggung jawab hingga menjadi orang yang lebih bertanggung 

jawab dengan melaksanakan kewajiban-kewajibannya, dan kewajiban tersebut 

harus dilaksanakan mulai anak tersebut masih kecil sudah diberi tanggung 

                                                             
42 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indoesia (Jakarta: Akademika Pressindo, 2010), 134. 
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jawab penuh oleh orang tuanya agar kelak dewasa nanti menjadi anak yang 

disiplin dan patuh kepada Orang tuanya. 

Pada pasal-pasal diatas menjelaskan bahwa kewajiban sebagai orang tua 

kepada anak adalah mengantarkan anak-anaknya dengan cara mendidik, 

membekali mereka ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun umum untuk 

bekal mereka kelak dewasa nanti. 

Dalam KHI kewajiban sebagai orang tua juga dijelaskan pada pasal 77 

ayat 3 tentang hak dan kewajiban suami istri yakni yang berbunyi “suami istri 

memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik 

mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan dan pendidikan 

agamanya”. 

Dalam pasal diatas dijelaskan bahwa mengasuh dan mendidik anak 

merupakan bagian kewajiban bagi orang tuanya, dalam keluarga orang tua 

adalah orang yang pertama kali dikenal dan mendapatkan pendidikan bagi 

anak, dalam hal pendidikan orang tua wajib memberikan ilmu agama untuk 

anak karena ilmu agama adalah hal yang sangat penting untuk ditanam sejak 

anak itu kecil hingga dewasa, orang tua mempunyai peran penting dalam 

pembentukan akhlak anakkarena hal tersebut merupakan sebuah fitrah yang 

diberikan oleh Allah kepada orang tua, sesuai dengan hal ini Rasulullah SAW 

bersabda : 
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للهُعَليَْهِوَسَلَّمَأنََّهُقلَََلأكَُلُّكُمْرَاعوكُلُّكُممَسْئوُلعٌنَْناَفعِعنْرَعِيَّتهِِفالَْلَمَِيْرُا لَّ عَنْانَّبيِ ِصَلاَّ

جُلرَُاععلَََهَْلِبيَْتهِِوَهُوَمَسْئوُلعٌنَْهُمْوَالْمَرْأةَرَُاعِيةٌَ   ذِيعلََالنَّاسِرَاعوَهُوَمَسْئوُلعٌنَْرَعِيَّتهِِوالرَّ

Artinya “Dari Nabi shalallahu‘alaihi wasallam beliau bersabda: ketahuilah 

setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab 

atas apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin 

manusia akan bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki 

adalah pemimpin atas keluarganya. Dan dia bertanggung jawab atas 

mereka semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya 

dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka 

semuanya”.43 

Hadis di atas menjelaskan tentang besarnya tanggung jawab orang tua 

terhadap anak-anaknya, kedua orang tua memiliki fungsi masing-masing yang 

seharusnya bekerja sama dalam mendidik anak-anaknya, karena anak adalah 

suatu amanah yang harus dijaga, maka seharusnya orang tua memperhatikan 

pendidikan anak-anaknya agar menjadi pribadi yang saleh atau salehah. 

Dari beberapa penjelasan diatas bahwa kewajiban sebagai rang tua kepada 

anak adalah memberikan perhatian, pengawasan yang lebih agar anak terhindar 

dari pergaulan bebas atau hal-hal yang dapat membahayakan anak. Orang tua 

juga harus memberi pembiasaan yang baik pada anak, agar dewasa nanti anak 

terbiasa melakukan hal-hal yang baik. Orang tua mengantarkan anak-anaknya 

dengan cara mendidik, membekali mereka ilmu pengetahuan baik itu ilmu 

agama maupun umum untuk bekal mereka dewasa nanti.  

                                                             
43 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’l al-Bukhori, Sahih al bukhori, Juz. II (Cet. III: Beirut: Dar Ibn 
Kasir, 1407 H/1987 M). 
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BAB III 

PENDAPAT WARGA DESA JEGONG TERHADAP KEWAJIBAN 

ORANG TUA PADA ANAK DIMASA PANDEMI 

 

A. Profil Desa Jegong Kabupaten Gresik 

1. Sejarah Desa Jegong 

Desa jegong merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan 

kebomas kabupaten Gresik, Setiap daerah pasti mempunyai cerita masing-

masing begitu pula dengan desa jegong, pada jaman dulu desa jegong masih 

berupa lahan yang luas dan dipenuhi tumbuhan-tumbuhan liar dan pepohonan, 

lalu ada seseorang yang bernama mbah lasem, beliau adalah orang yang 

membabat alas desa tersebut, lambat laun di desa jegong perlahan sedikit demi 

sedikit orang-orang berdatangan untuk menempati dan mendirikan rumahnya 

di desa tersebut hingga sampai sekarang yang begitu banyak dan dipadati oleh 

penduduk. 

2. Letak geografis  

Desa jegong adalah desa yang terletak di tengah-tengah desa-desa lainnya 

yang berada di kecamatan kebomas kabupaten Gresik propinsi jawa timur, 

Desa Jegong wilayahnnya dibagi menjadi dusun, 2 Rukun Warga (RW) dengan 

6 Rukun Tetangga (RT). keadaan wilayahnya merupakam daerah dataran 

rendah, desa tersebut memiliki tanah yang begitu luas, desa ini juga terdapat 

tanah untuk keperluan fasilitas umum yaitu lapangan olahraga, dan sutet yang
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begitu banyak, berdasarkan pada lokasi penelitian diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk desa jegong secara keseluruhan kurang 

lebih 3000 jiwa laki-laki maupun perempuan.  

3. Keadaan sosial ekonomi Masyarakat 

Keadaan ekonomi penduduk desa jegong dibagi menjadi tiga tingkatan, 

yaitu golongan ekonomi kalangan bawah kalangan tengah kalangan atas, rata-

rata kebanyakan warga desa jegong hidup dengan mata pencaharian industri 

dan ada juga beberapa warga yang menjadi pengusaha, sementara kebanyakan 

warga desaa jegong banyak yang bekerja di industri dari pada bekerja sebgai 

pengusaha. 

Dimana para pekerja tersebut dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

sehari-harinya melalui undustri dan usahannya, industri tersebut terletak dekat 

dengan desa jegong dan beberapa pengusaha yang jualannya strategis yakni 

ada yang di depan rumahnya masing-masing dan ada juga pengusaha yang 

mengantar usahanya di toko-toko yang biasannya mereka kirim. 

4. Keadaan sosial pendidikan  

Ditinjau dari segi pendidikan, pedidikan di desa jegong pastinya banyak 

penduduk yang pernah menyelesaikan sekolahnya baik itu mulai dari taman 

kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah lanjut tingkat pertama (SLTP), 

sekolah lanjut tingkat atas (SLTA), dan ada juga beberapa penduduk yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi yang diminatinya, dan sedikit juga penduduk 

yang mengalami tidak tamat sekolah atau putus sekolah, untuk menunjang 
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sesuatu agar kedepannya dapat berjalan dengan baik maka diperukan yang 

namanya sarana dan prasarana penunjangnya, prasarananya yaitu gedung’ 

sekolah, dan ada juga sarana pendidikan yang ada di desa jegong yakni sebagai 

berikut :  

Sekolah dasar    : 1 

Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ)  : 1 

pendidikan di desa jegong dapat dikatakan sudah lumayan baik, hal ini 

dapat dilihat adanya sarana dan prasarana pendidikan yang masih ada dari pada 

tidak ada sama sekali.  

5. Keadaan sosial keagamaan  

Keadaan sosial keagamaan yang ada di desa jegong kecamatan kebomas 

kabupaten Gresik, dapat disimpulkan bahwa dalam keagamaan di desa jegong 

mayoritas penduduknya adalah beragama islam, untuk menunjang kegiatan 

keagamaan warga desa jegong maka diperlukan adanya sarana dan prasarana 

yakni tempat untuk beribadah, Ada beberapa tempat beribadah di desa jegong 

yakni sebagai berikut: 

Masjid   : 1 

Musholla   : 7 

Jadi berdasarka jumlah Masjid 1 dan musholla 7, jumlah ibadah di desa 

jegong kecamatan kebomas kabupaten Gresik ada 8 tempat ibadah. 
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Orang tua adalah Ayah dan ibu yang bertanggung jawab atas memelihara 

dan mendidik anak-anaknya dengan sebaik-baiknya agar suatu saat nanti akan 

menjadi anak yang berbakti pada orang tuanya dan menjadi penerus bagi bangsa, 

sebagai orang tua juga harus mengetahui kewajiban-kewajibannya setelah 

melaksanakan perkawinannya salah satunya yakni kewajiban orang tua kepada 

anaknya, seperti halnya pada pasal 45 Ayat 1 undang-undang Nomor 1 tahun 

1974 tentang pokok-pokok perkawinan yang berbunyi “Kedua orang tua wajib 

memelihara dan mendidik Anak –anak mereka dengan sebaik-baiknya”.  

Anak adalah suatu karunia dari Allah yang dititipkan kepada setiap orang 

tua, yang senantiasa harus kita jaga baik itu di pelihara dan di didik dengan 

benar dan baik, karena di dalam dirinya terdapat harkat, martabat dan hak-hak 

sebagai manusia yang harus dijaga dan dilaksanakan, karena Hak asasi anak 

merupakan bagian dari hak asasi manusia sebagaimana yang tertulis pada 

undang-undang 1945, manusia dari segi berbangsa dan bernegara anak adalah 

masa depan bagi bangsa dan menjadi penerus cita cita negara, sehingga anak 

berhak mendapatkan atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, 

berhak mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi. 

Setiap anak berhak untuk mendapatkan hak asuh dari setiap orang tuanya 

sebagaimana yang dijelaskan Dalam pasal 1 ayat 2 undang-undang republik 

indonesia nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan Anak bahwa setiap Anak 

berhak atas kelangsungan Hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sebagaimana diamanatkan dalam 

undang-undang dasar republik Indonesia tahun 1945. 
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Dari hasil penelitian yang penulis lakukan menemukan adanya 

penyimpangan mengenai kewajiban sebagai orang tua yang seharusnya 

melaksanakan kewajibannya pada anaknya tidak terlaksana dengan baik, dalam 

hal ini Hampir semua anak yang ada di desa tersebut tidak mendapatkan hak-

hak nya dengan penuh dari orang tuanya, dikarenakan dampak dari virus 

corona yang membuat terganggunya faktor pekerjaan sehingga orang tua 

tersebut bingung untuk mendapatkan penghasilan sedangkan kebutuhan 

ekonomi terus berjalan. 

Dalam hal faktor pendidikan yang membuat pembelajaran anak-anak 

tersebut terganggu sehingga sekolahan mereka diliburkan dan dilanjut 

menggunakan metode pendidikan secara online yang ditujukan pada anak 

melalui perantara orang tuanya. 

Dalam hal ini sebagai orang tua bingung antara mencari nafkah dan 

mendidik anaknya yang pembelajarannya menggunakan metode online, 

sedangkan anak itu sendiri lebih memilih bermain dengan teman-temannya dan 

terlalu menggantungkan tugasnya ke orang tuanya sehingga kewajiban-

kewajiban orang tua pada anak tidak terlaksana dengan begitu baik. 

Dalam hal tersebut penulis telah menemukan beberapa sebab dan akibat 

dari kasus tersebut, dari hasil penelitian lapangan yang diperoleh dari 

wawancara dengan para orang tua yang ada di desa tersebut diantaranya adalah 

pernyataan dari:  
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1. Keluarga bapak suprayitno dan ibu muzayanah mereka suami istri yang 

bekerja sebagai wiraswasta, sebelumnya penulis mejelaskan terlebih dahulu 

apa maksud dan tujuan penulis ketika datang kerumah beliau untuk 

menanyakan bagaimana kewajiban sebagai orang tua untuk mengasuh dan 

mendidik anaknya pada saat masa pandemi virus Corona, Bapak Suprayitno 

menyampaikan demikian:  

“namanya musibah mau gimana lagi mas, kita nggak bisa nolak hanya bisa 

nerima, sedikit sambat dan pasrah, jadi selama adanya masa pandemi virus 

corona ini banyak berdampak pada keluarga saya, salah satunya yang paling 

parah ya masalah ekonominya mas dikarenakan toko yang biasanya saya 

kirimi jajan itu bukanya dibatesi akibat adanya peraturan PSBB, jadi ya 

otomatis pendapatan saya berkurang mas, karena saya sebagai orang tuanya 

pastinya ya harus bertanggung jawab mencari nafkah agar anak-anak tetap 

bisa makan dan kebutuhan rumah tangga tetap bisa terpenuhi, untuk 

masalah pendidikan anak-anak belajarnya melalui via online melalui 

aplikasi whatsapp dan membuat grub untuk memberi dan mendapatkan 

informasi dari Gurunya, setiap pagi gurunya selalu memberi tugas dan 

dikumpulkan malamnya, saya sebagai orang tua juga merasa kerepotan mas 

waktu anak-anak minta tolong untuk membantu mengerjakan tugas-

tugasnya, anak lebih sering bertanya-tanya tugasnya pada saya untuk 

menjawab soal-soalnya karena anak saya kurang tau mengenai tugasnya, 

dan gurunya pun tidak menjelaskan teori-teori mengenai tugas yang akan 

diberikan, jadi biasanya saya mas yang menjelaskan pada anak-anak, 
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terkadang juga si anak diajak belajar sebentar gitu udah bosan dan memilih 

bermain sama teman-temannya, dan akhirnya saya juga mas yang 

mengerjakan tugas-tuganya, ya gimana lagi mas namanya anak kecil pasti 

menggantungkan ke orang tuanya, saya sebagai orang tuanya itu merasa 

kerepotan mas bingung untuk membagi waktu antara mencari nafkah dan 

mendidik anak saya yang lebih memakan waku banyak untuk membantu 

mengerjakan tugas dari gurunya.”44 

2.  Keluarga bapak imron dan ibu lehak mereka berdua sama-sama bekerja, 

bapak imron bekerja di PT Etex building yang terletak di dekat rumah 

beliau, dan ibu lehak yang bekerja sebagai wiraswasta, sebelum penulis 

bertanya-tanya, penulis menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan 

penulis datang ke rumah beliau, setelah saya jelaskan lalu penulis 

mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada beliau mengenai 

kewajiban orang tua kepada anak selama masa pandemi virus corona ini, 

namun ketika menanyakan tentang kewajiban oraang tua kepada anaknya 

penulis menemukan sedikit kejanggalan yang penulis alami disini, 

bahwsannya mereka itu sebenarnya tahu mengenai kewajibannya akan 

tetapi kurang terlaksana dengan baik, ketika penulis menanyakan kewajiban 

mereka sebagai orang tua dimasa pandemi mereka (pak Imron dan bu 

Lehak) menyampaikan sebagai berikut:  

“jadi setiap pagi sampai sore saya dan isri saya itu kerja semua mas, saya 

kalau pulang kerja sore, istri saya selesai membuat pesanannya itu ya siang 

                                                             
44 Suprayitno, wawancara, Gresik 03 Agustus 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

hari, sedangkan anak saya belajarnya melalui via Online, jadi kalau pagi ya 

otomatis saya suruh belajar dengan sedikit bimbingan dari ibu nya, tapi 

kalau ibunya sudah sibuk sebentar saja dan anak tidak bisa menjawab soal-

soalnya anak saya ya langsung keluar rumah dan bermain bersama teman-

temannya mas mau gimana lagi, terus soal uang saku ya berbeda dengan 

sebelumnya, lebih banyak yang sekarang soalnya lebih banyak bermainnya 

sama teman-temannya, soalnya model pembelajarannya itu tidak efektif 

bagi anak saya, dulu yang biasanya belajarnya itu secara langsung dan 

dijelaskan dengan gurunya itu sangat berbeda dengan yang sekarang ini 

kalau yang sekarang ini gurunya Cuma memberi tugas setiap pagi tanpa 

adanya sedikit memberikan penjelasan mengenai soal-soal yang 

diberikannya, jadi kalau saya dan istri saya mau membelajari anak saya ya 

terpaksa belajarnya itu waktu malam hari mas, waktu yang biasannya saya 

gunakan untuk istirahat sekarang waktu saya saya gunakan untuk membantu 

dan membelajari tugas-tugas anak saya, pokoknya selama pandemi ini untuk 

masalah mendidik anak, saya sangat merasa kerepotan sekali mas”45 

3. Kali ini Keluarga dari bapak dedik dan ibu nurul mereka berdua pasangan 

suami istri yang bekerja sebagai wiraswasta, sebelum penulis datang ke 

rumah beliau penulis menjelaskan terlebih dahulu apa tujuan saya datang ke 

rumah beliau dan menanyakan mengenai tanggung jawab sebagai orang tua 

kepada anak dimasa pandemi virus corona, bapak Dedik menyampaikan 

demikian: 

                                                             
45 Imron, wawancara, Gresik 03 Agustus 2020 
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“ya selama adanya masa pandemi virus krona ini banyak sekali dampak 

pada keluarga saya mas baik itu pekerjaan dan pendidikan pada anak saya, 

kalau masalah pekerjaan toko yang biasanya saya kirimi jajan, sekarang ya 

sudah tutup dari dulu semenjak adanya PSBB itu mas, jadi terpaksa saya 

ganti usaha mas, gak peduli hasil usaha saya yang sekarang ini 

penghasilannya lebih sedikit daripada usaha saya yang dulu, penghasilan 

saya yang sekarang ini juga pas-pasan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

saya, ada sedikit bantuan dari pemerintah tapi kalau saya mengandalkan 

bantuan itu tidak bisa mas, saya harus tetap bekerja untuk memberi uang 

saku anak saya, apalagi sekolahnya sekarang diliburkan mas, anak saya 

main terus sama teman-temannya jadi otomatis uang sakunya malah 

bertambah, terus masalah pendidikan sekolahannya menggunakan via online 

melalui aplikasi whatsapp, disitu gurunya membuat grub untuk murid-

muridnya, setiap hari gurunya memberi tugas pada anak saya, jadi setiap 

hari saya harus memantau di grub itu mas untuk melihat apa saja tugas yang 

diberikan kepada anak saya, setelah saya memberi tahu kepada anak saya 

apa saja tugas yang diberikan pada gurunya, setelah itu ya saya tinggal 

bekerja mas sama istri saya, biasanya anak saya itu tugasnya dikerjakan 

sebentar, kalau sudah bosan atau ada soal yang sulit dan tidak bisa 

dikerjakan oleh anak saya, biasanya ya ditinggal main sama temaan-

temannya mas, saya juga sibuk bekerja untuk mencari nafkah keluarga saya, 
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tetapi saya biasannya membantu mengerjakan tugas anak saya itu pada saat 

malam hari, karena saya ada waktu luangnya ya jam segitu mas.”46 

4. keluarga bapak Rodi afandi dan ibu Riki mereka sepasang suami istri  yang 

mana bapak rodi bekerja di perusahaan semen Gresik di bagian Gudang 

yang mana perusahaan tersebut terletak di dekat rumah beliau, dan ibu Riki 

bekerja sebaiagai ibu rumah tangga, sebelum penulis mewawancarai penulis 

menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan penulis datang kerumah 

beliau mengenai kewajiban orang tua kepada anak selama masa pandemi 

virus corona, bapak Rodi afandi menyampaikan demikian: 

“selama masa pandemi virus corona melanda banyak sekali mas dampak 

pada keluarga saya pastinya yaitu pekerjan saya dan pendidikan anak-anak 

saya, pekerjaan saya yang biasanya banyak semen masuk di gudang yang 

saya tempati kerja sekarang sangat jarang sekali barang masuk, otomatis 

penghasilan saya beda dengan yang sebelumnya, untuk pendidikan anak 

saya selama masa pandemi ini sekolahan anak saya memakai metode daring 

melalui aplikasi whatsapp dan membuat grub untuk mendapatkan informasi 

dari guru-gurunya, yang mana setiap hari guru-guru tersebut setiap hari 

memberikan tugas pada murid-muridnya, dengan tugas tersebut terkadang 

ada beberapa soal yang tidak dimengerti oleh keluarga saya, kalau nggak 

gitu ya belajar sebentar anak saya sudah merasa bosan terhadap 

pelajarannya dan otomatis yang namanya anak kecil pasti menggantungkan 

tugas tersebut kepada orang tuanya” 

                                                             
46 Dedik, wawancara, 03 agustus 2020. 
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BAB IV 

ANALISIS YURIDIS TERHADAP PELAKSANAAN KEWAJIBAN 

ORANG TUA KEPADA ANAK DIMASA PANDEMI COVID 

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kewajiban Orang Tua 

Kepada Anak SD di masa Pandemi Covid.  

Setiap anggota keluarga pasti mempunyai peranan yang berbeda-beda, 

dimana peranan tersebut sangat penting dilaksanakan bagi setiap individu 

sesuai dengan tugas dan fungsi dalam keluarga. Peranan tersebut pastinya 

dibutuhkan dan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya, sehingga 

kehidupan keluarga lebih tenang dan senang. 

Setiap orang tua pasti memiliki hak dan tanggung jawab masing-masing 

untuk melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, seperti halnya kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan yang biasa dikenal dengan istilah primer, sekunder 

dan tersier.Selain itu dari segi batiniah, setiap anggota keluarga dianjurkan 

saling memberikan perhatian, kasih sayang, dan rasa aman guna untuk 

menumbuhkan pribadi manusia tersebut. 

Namun dengan adanya musibah wabah virus corona yang muncul dari 

negara china di kota Wuhan pada akhir Desember tahun 2019, virus tersbut 

mengakibatkan banyak sekali Dampak yang berpengaruh pada negara 

Indonesia salah satunya yaitu di desa Jegong tersebut, terutama pada kehidupan 

dalam keluarga dan terlebih pelaksanaan tanggung jawab orang tua pada anak-

anak yang rentan akan perhatian dan pendidikan 
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Berdasarkan hasil wawancara dari tiga narasumber, bapak Suprayitno, bapak 

Dedik, dan bapak Imron beliau menjelaskan bahwa semenjak adanya wabah virus 

corona memang berdampak sekali pada keluarga baik secara ekonomi maupun 

pendidikan. Dalam hal ekonomi pendapatan gaji yang mereka peroleh lebih 

sedikit tidak seperti biasanya, sedangkan dalam hal pendidikan di sekolah tidak 

menggunakan metode belajar tatap muka seperti biasanya akan tetapi pelaksanaan 

pembelajaran sekolahan tersebut menggunakan metode online atau daring, yang 

mana guru tetap memberikan tugas untuk muridnya secara online melalui 

handphone orang tua. 

Sesuai fakta dilapangan, beberapa orang tua yang tidak bisa mengerjakan 

tugas dari sekolahankebanyakan orang tua mereka lebih memilih meminta 

tolong kepada saudara atau tetangga dekat yang sekiranya mampu mengerjakan 

soal-soal yang diberikan oleh guru. Sedangkan anak-anak mereka lebih 

menggantungkan tugasnya kepada orang tuannya dan anak-anak mereka lebih 

memilih bermain bersama teman-teman sekolahnya diliburkan juga. 

Sebagai orang tua merasa keberatan akan hal mendidik anaknya disaat 

pandemi virus corona, tidak seperti sebelum adanya wabah virus corona, orang 

tua sedikit terbantu dengan pemberian pendidikan di sekolahan yang masih 

menggunakan metode tatap muka yang mana masih bisa dibilang lebih efektif 

untuk memeberikan pembelajaran pada anak.47 

Menurut penulis dari hasil wawancara di atas dampak penerapan tanggung 

jawab orang tua pada saat pandemi virus coronadalam hal bidang pendidikan 

                                                             
47 Bapak Suprayitno, Bapak Dedik, Bapak Imron, wawancara, Gresik 03 agustus 2020. 
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bisa dibilang lalai karena yang mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

bukan anak yang bersangkutan melainkan orang lain termasuk orang tuannya 

sendiri, kelalain inilah yang membuat hak seorang anak untuk mendapatkan 

pendidikan bisa dikatakan kurang maksimal. Padahal salah satu kewajiban 

orang tua adalah memberikan pendidikan terhadap anak, sehingga dalam 

kondisi wabah virus corona seperti ini peran orang tua menjadi sangatlah berat, 

dan seharusnya orang tua bisa lebih aktif dalam mendidik secara batiniah dan 

lahiriyah seorang anak. 

Dalam hukum Islam pemberian pendidikan disebut dengan hadanah yang 

mana orang tua mempunyai kewajiban mengasuh anak-anak mereka yang 

belum mumayyiz, atau melakukan pengampuan anak yang masih kecil baik 

laki-laki maupun perempuan yang belum tamyiz dengan menjaganya dari suatu 

yang menyakti dan merusak anak, mendidik jasmani dan rohani agar mampu 

berdiri dan memikul tenggung jawabnya.48 

Dalam hal pemberian nafkah orang tua kepada anak, orang tua lebih 

memberi uang saku dengan tetap seperti hal biasannya, dikarenakan apabila 

uang sakunya dikurangi maka si anak tersebut akan marah atau merengek 

kepada Orang tuanya. 

Pada saat di era normal sebelumnya kewajiban orangtua bisa terasa ringan 

dengan adanya pendidikan disekolah, Sehingga kewajiban orangtua dalam hal 

pendidikan anak sekarang harus lebih aktif, agar terhindar dari kelalaian yang 

                                                             
48 Ali zainuddin, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hal 67. 
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menjadikan tidak terlaksananya kewajiban orang tua terhadap anak. 

Berdasarkan Hadist Rasulullah seperti berikut: 

للهُعَليَْهِوَسَلَّمَأنََّهُقلَََلأكَُلُّكُمْرَاعوكُلُّكُممَسْئوُلعٌنَْناَفعِعنْرَعِيَّتهِِفالَْلَمَِيْرُا لَّ عَنْانَّبيِ ِصَلاَّ

جُلرَُاععلَََهَْلِبيَْتهِِوَ ذِيعلََالنَّاسِرَاعوَهُوَمَسْئوُلعٌنَْرَعِيَّ  هُوَمَسْئوُلعٌنَْهُمْوَالْمَرْأةَرَُاعِ تهِِوالرَّ

 يةَ

Artinya “Dari Nabi shalallahu‘alaihi wasallam beliau bersabda: ketahuilah 

setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab 

atas apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin 

manusia akan bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki 

adalah pemimpin atas keluarganya. Dan dia bertanggung jawab atas 

mereka semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya 

dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka 

semuanya”.49 

Hadis di atas menjelaskan tentang besarnya tanggung jawab setiap 

individu, seperti halnya kedua orang tua memiliki fungsi masing-masing yang 

seharusnya bekerja sama dalam mendidik anak-anaknya, karena anak adalah 

suatu amanah yang harus dijaga, maka seharusnya orang tua harus bisa 

mengontrol dan memperhatikan pendidikan anak-anaknya agar menjadi pribadi 

yang saleh atau salehah. 

Orang tua juga berkewajiban memberikan pendidikan agama karena 

pendidikan tersebut adalah yang paling penting bagi si anak, contoh yang baik 

                                                             
49 Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’l al-Bukhori, Sahih al bukhori, Juz. II (Cet. III: Beirut: Dar Ibn 
Kasir, 1407 H/1987 M), 848. Abu al-Husein Muslimibn al-Hajjaj an-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz III 
(Beirut: Dar Ihya at turas al-Arabi,t.th.), 1459. 
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dalam hal perilaku atau moral untuk si anak, dan mengarahkan anak ke 

pendidikan yang baik agar menjadi seorang yang memiliki moral yang 

nantinya akan berlaku di masyarakat. Orang tua sebagai penanggung jawab 

utama dalam proses pembentukan moral anak, karena perilaku orang tua adalah 

pengetahuan yang pertama kali diperoleh anak dan kebanyakan waktu anak 

dihabiskan bersama keluarganya. Hal tersebut dapat dijadikan pembiasaan 

yang baik menjadi langkah utama dalam pembentukan moral si anak agar kelak 

dewasa menjadi seorang anak yang memiliki moral yang baik dan berlaku 

dimasyarakat. 

Dalam kasus diatas sebagai orang tua pastinya bingung antara mencari 

nafkah dan mengasuh atau mendidik anak-anaknya, sehingga mengakibatkan 

kurangnya pengawasan dan pendidikan pada anak sehingga kurang 

terpenuhinya kewajiban-kewajiban orang tua terhadap anak. 

Melihat kenyataan di atas orang tua harus lebih maksimal dalam 

memberikan pengawasan baik pendidikan dan kesehatan kepada si anak 

terutama tidak lalai di masa pandemi virus ini, orang tua juga harus bisa 

mengcontrol kesibukan mereka dan memberikan komunikasi yang baik agar 

anak mudah menerima nasehat orang tuanya dan merasa nyaman di rumah, 

menyempatkan waktu untuk mendidik anaknya agar tidak terlepas dari 

tanggung jawabnya salah satunya yakni tugas-tugasnya yang diberikan oleh 

gurunya. 
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B.  Analisis Yuridis Penerapan Kewajiban Orang Tua Kepada Anak Di masa 

Pandemi Virus Corona. 

Setiap manusia memiliki hak dan tanggung jawab masing-masing untuk 

menjalankan kehidupan, sebagaimana sudah menjadi pengetahuan umum 

bahwa kebutuhan manusia secara hierarki dapat dijelaskan dengan istilah 

sandang, pangan dan papan. Kebutuhan perhatian, kasih sayang, dan rasa aman 

guna untuk perkembangan dan menumbuhkan harga diri, kebutuhan ini 

merupakan hak setiap menusia.50 

Dalam konteks rumah tangga suami memiliki hak atas istrinya demikian 

sebaliknya istri memiliki hak atas suaminya, suami memiliki beberapa 

kewajiban terhadap istrinya demikian sebaliknya istri memiliki beberapa 

kewajiban terhadap suaminya. Sebagai orang tua juga berkewajiban untuk 

memenuhi hak-hak anak baik lahiriah dan bathiniyah. 

Namun dengan adanya musibah wabah virus corona ini yang membawa 

dampak negatif terhadap pertumbuhan bangsa, salah satunya yaitu kehidupan 

dalam lingkup keluarga yakni pelaksanaan kewajiban orang tua pada anak 

mulai tidak teratur atau kurang terlaksana dengan baik. Salah satunya yakni 

dalam hal memberikan perhatian dan pendidikan bagi anak, Kasus tersebut 

merupakan salah satu dampak negatif dari wabah virus ini. 

Dari hasil wawancara diatas narasumber menjelaskan bahwa ketika adanya 

peraturan physical distancing yang berdampak terhadap beberapa mata 

pencaharianwarga seperti baik pengusaha dan karyawan-karyawan yang 

                                                             
50 Conny R. Semiawan, Pendidikan Keluarga Dalam Era Global, (Jakarta: PT Tema Baru, 2002) hal, 
4. 
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sebagian dirumahkan karena terkena beberapa peraturan yang harus dipatuhi, 

bahkan yang lebih berpengaruh terhadap beberapa karyawan yang dirumahkan 

dikarenakan menurunnya penghasilan yang sangat drastis. Oleh karena itu mata 

pencaharian orang tua yang bekerja di pabrik maupun pengusaha 

penghasilannya tidak sesuai dengan sebelumnya. 

Tidak hanya hal ekonomi saja melainkan hal pendidikan pada anak juga 

terjadi perubahan metode dalam pemberian materi yang tatap mukanya melalui 

secara daring sehingga orang tua merasa terbebani karena tidak terbiasa dengan 

adanya model pendidikan tersebut, sehingga orang tua dipaksakan untuk bisa 

membimbing anaknya dirumah dalam memperoleh pendidikan.51 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh sebagaimana yang telah penulis 

paparkan di dalam hasil penelitian, bahwasannya sebagian warga yang berada 

di desa Jegong kurang faham akan kewajiban mereka sebagai orang tua untuk 

mengatur dalam hal mengasuh dan mendidik anak-anak mereka. 

Dari sisi lain sebagian keluarga-keluarga yang ada di desa jegong kurang 

memahami akan kewajiban-kewajiban mereka sebagai orang tua sehingga 

kurang terpenuhinya hak-hak anak yang seharusnya didapatkan oleh anak 

tersebut, orang tua mereka lebih mementingkan untuk mencari nafkah demi 

kebutuhan hidup dari pada kebutuhan anak dalam hal perhatian dan kasih 

sayang yang diberikan langsung dari orang tuanya. 

                                                             
51 Bapak Suprayitno, Bapak Dedik, Bapak Imron, wawancara, Gresik 03 agustus 2020. 
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Keluarga merupakan satu hal terpenting dalam pengampuhan anak, karena 

anak dibesarkan dan di didik oleh keluarga, orang tua adalah cerminan yang 

dapat dilihat dan ditiru oleh anak-anak mereka dalam keluarga. Oleh karena itu 

pengasuhan anak merupakan serangkaian kewajiban yang harus dilaksanakan 

oleh orang tua. Apabila kewajiban tersebut tidak terlaksanakan dengan baik 

maka akan timbul sebuah masalah atau konflik,baik dalam diri anak itu sendiri 

atau anak dengan orang tuanya.52 

Pada musim pandemi virus corona seperti ini banyak berdampak pada 

masyarakat, baik dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif pada 

saat musim pendemi virus corona adalah lebih menjaga kesehatan, 

berkurangnya polusi kendaraan, dapat berkumpul lebih lama dan lebih dekat 

bersama keluarga. Sedangkan dampak negatif dari wabah virus corona tersebut 

adalah adanya peraturan pemerintah yang mengakibatkan beberapa pekerja-

pekerja yang bekerja disebuah industri diliburkan sehingga mengakibatkan 

sulitnya untuk mencari penghasilan, selanjutnya pendidikan menggunakan 

metode online yang mengakibatkan kurang efektif dalam hal pemberian materi 

dan tugas pada anak. 

Dalam hal tersebut fungsi keluarga pada saat sebelum adanya pandemi dan 

saat pandemi virus corona tidak pernah merubah teori dasarnya, akan tetapi 

berefek pada saat keluarga menjalankan fungsi tersebut dalam keluarga, selama 

pandemi keluarga pastinya mengalami beban mental dalam menghadapi virus 

                                                             
52 Istina Rakhmawati, “Peran Keluarga Dalam Pengasuhan  Anak”, Vol.6 No.1. Juni 2015. 
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yang menyebar terus naik di masyarakat, fungsi dalam keluarga bisa 

meminimalisir efek dari beban mental yang dialami oleh keluarga pada saat 

pandemi virus corona. Fungsi dasar dalam keluarga diantaranya adalah : 

Fungsi perlindungan dan pemeliharaan, Fungsi sosialisasi dan edukasi, Fungsi 

peran sosial, Fungsi efeksi, Fungsi ekonomi, Fungsi rekreatif.53 

Dari beberapa fungsi keluarga diatas yang pertama perlu ditingkatkan 

adalah Fungsi efektif dimana pada fungsi ini sesama anggota keluarga 

diharapkan bisa meningkatkan rasa kasih sayang, perhatian dan rasa aman 

diantara keluarga. 

Yang kedua adalah fungsi ekonomi, dimana selama masa pandemi 

tentunya banyak perubahan yang terjadi, yakni beberapa perusahaan yang 

melakukan pengurangan pekerja, berkurangnya pendapatan bagi pengusaha-

pengusaha kecil karena adanya peraturan pemerintah berupa batasan waktu 

untuk jualan, dan banyak juga tempat wisata yang tutup sehingga 

mengakibatkan pengusaha dan penjual-penjual yang berada di wisata tersebut 

mendapatkan penghasilan yang tidak seperti biasanya, yang pastinya berefek 

pada ekonomi keluarga. 

Dalam hal ini orang tua masih belum bisa membagi atau menyeimbangkan 

kewajiban-kewajiban mereka, kebutuhan untuk ekonomi memanglah sangat 

terpenuhi dengan baik akan tetapi perhatian dan kasih sayang anak juga 

penting untuk anak mereka, karena anak-anak mereka adalah yang akan 

                                                             
53 Istina Rakhmawati, “Peran Keluarga Dalam Pengasuhan  Anak”, Vol.6 No.1. Juni 2015. 
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menjadi generasi penerus bagi keluarga mereka, karena baik dan tidaknya anak 

tergantung pada Orang tua mereka dalam mengasuh atau memelihara dan 

mendidik mulai dari si anak itu masih kecil, Agar kelak dewasa nanti menjadi 

seorang anak yang baik dan patuh kepada orang tuanya dan dapat menjadi 

keluarga yang bahagia dan harmonis. 

Setiap orang tua memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dan 

perkembangan anak, salah satunya yaitu kewajiban orang tua dalam 

pemenuhan hak-hak anak demi kepribadian dan masa depan, sebagaimana hak 

anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang harus dilindungi dan dipenuhi 

baik orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, negara, guna untuk 

mendapatkan perlindungan yang bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-

hak anak agar tetap hidup, tumbuh dan berkembang sesuai dengan harkat, 

martabat, dan kemanusiaan. 

Diantara kewajiban-kewajiban sebagai orang tua kepada anak adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengasuh anak 

2. Memelihara anak 

3. Mendidik anak 

4. Memberi nafkah pada anak 

5. Melindungi anak 

6. Menumbuh kembangkan anak sesuai kemampuan, bakat dan minatnya. 
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Kewajiban orang tua kepada anak juga terdapat pada undang-undang 

No.35 tahun 2014 tentang perubahan atas undang-undang No. 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak, pada pasal 4 menyebutkan bahwa: “Setiap anak 

berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi” 

Perkembangan suatu zaman yang akan datang memang tidak bisa kita 

sangka-sangka, yang pada akhirnya sekarang ini timbul suatu masalah berupa 

wabah virus corona yang menyebabkan terjadinya perubahan besar dunia 

sehingga berdampak negative pada Aktivitas sehari-hari manusia yang tidak 

berjalan dengan baik, seperti contoh kewajiban-kewajiban orang tua kepada 

anak yang tidak terlaksana dengan baik, apabila orang tua benar-benar tidak 

mengetahui kewajiban-kewajibannya kepada anak, maka dapat merusak mental 

anak yang nantinya akan menjadi sebagai generasi penerus keluarga dan 

bangsa. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa betapa pentingnya 

tanggung jawab sebagai orang tua pada anak, orang tua adalah  menjadi kunci 

sukses dalam memelihara dan mendidik anak-anaknya dimasa pandemi virus 

corona ini dan dimasa yang akan datang, sebagai orang tua harusnya lebih 

berhati-hati dan teliti untuk mengawasi, melindungi, dalam urusan mengasuh 

dan mendidik anak, dan memberikan perhatian kepada anak dengan lebih aktif 

lagi. 
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Dalam undang-undang yang semestinya menjadi tanggung jawab sebagai 

orang tua kepada anak, dimana aturan tersebut pastinya berlaku sampai 

kapanpun, terutama pada masa pandemi virus corona yang sedang marak saat 

ini, sehingga membuat beberapa orang tua yang lalai akan tanggung jawab 

kepada anak-anaknya sehingga kurang terpenuhi juga hak-hak anak yang 

seharusnya mereka dapatkan. 

Sebagaimana hak-hak anak yang sudah dijelaskan dalam Undang-undang 

Pada pasal 9 Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas 

undangundang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, juga 

menjelaskan terkait hak-hak anak yakni : “berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya 

sesuai dengan minat dan bakatnya.” 

Sebagai orang tua harus benar-benar tahu tentang kewajiban-

kewajibannya kepada anak-anaknya, orang tua harus memperhatikan apa saja 

yang dilakukan oleh anaknya dimasa pandemi virus corona ini, perlunya 

memberikan perhatian yang lebih terkait dengan pribadi si anak baik itu dari 

segi mengasuh dan mendidik anak sehingga nantinya si anak dapat melakukan 

hal-hal yang positive dan anak dapat menjauhi hal-hal negative yang membuat 

rusaknya masa depan si anak. 

Dengan demikian orang tua sebagai panutan dan guru pertamanya bagi si 

anak, maka kewajiban-kewajiban tersebut harus dapat dijalankan dengan baik 

dan benar, orang tua harus bisa membagi atau menyempatkan waktunya untuk 
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membimbing anaknya, karena kewajiban ini adalah sebuah amanah dari Allah 

SWT yang harus dijaga dan dilakukan bagi semua orang  tua dengan penuh 

kasih sayang agar perkembangan anak tetap terjaga dan terkontrol.
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan dari beberapa pemaparan dan uraian yang peneliti jelaskan 

pada bab-bab sebelumnya , ada dua kesimpulan yang begitu penting untuk 

menjadi poin inti dalam skripsi ini yaitu:  

1. Kewajiban orang tua kepada anak adalah suatu amanah dari Allah SWT yang 

harus dikerjakan, Selama adanya Wabah virus corona dan peraturan 

pemerintah berupa PSBB hal tersebut begitu berdampak bagi warga desa 

jegong, salah satunya yaitu kurang terlaksananya kewajiban orang tua kepada 

anak dengan baik sehingga berdampak juga pada perkembangan si anak, 

banyak orang tua yang lebih mengutamakan memilih untuk bekerja sehingga 

lupa akan kewajibannya sebagai orang tua untuk mengasuh dan mendidik 

anaknya, dalam hal ini adalah suatu keharusan bagi orang tua untuk 

melaksanakan kewajiban-kewajibannya kepada anak untuk lebih efektif dalam 

memberikan perhatian, pendidikan, dan kasih sayang. 

2. Dalam Prespektif hukum di indonesia terhadap kewajiban sebagai orang tua di 

masa pandemi virus corona saat ini masih relevan untuk diterapkan guna untuk 

memenuhi hak-hak anaknya, diantaranya yaitu memelihara dengan benar baik 

dalam hal memeberi nafkah dan mendidiknya, dalam islam kewajiban sebagai 

orang tua terhadap anak adalah suatu amanah dari Allah SWT untuk dijaga dan 

dilaksanakan.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

B. Saran  

Bagi warga desa jegong baik yang sudah mempunyai anak ataupun yang 

belum mempunyai anak, lebih bijaklah kalian dalam membagi waktu 

untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban kalian antara pekerjaan dan 

mengasuh  anak terlebih mengenai masalah-masalah yang baru saja timbul 

di masyarakat saat ini, bagi warga untuk lebih berhati-hati dalam 

memberikan perhatian dan kasih sayang untuk anak-anaknya baik 

dimanapun dan kapanpun, orang tua boleh saja bekerja untuk menafkahi 

keluarga akan tetapi jangan lupa sebagai orang tua juga mempunyai 

kewajiban lain yakni mengasuh dan mendidik anaknya, mengawasi, 

membimbing, dan memberikan arahan ke dalam hal-hal yang positif agar 

anak kelak dewasa akan menjadi pribadi yang baik bagi penerus keluarga 

dan bangsa. 
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